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ABSTRAK  
Judul  : IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU 
ISO 9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU 
SARANA DAN PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM 
KOTA TEGAL 
Penulis  : Intan Adetya Arifin 
NIM : 1403036016 
 Total Quality Management adalah sistem manajemen yang 
berfokus pada orang yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara 
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya sesungguhnya, 
teori ini dikemukakan oleh Bounds. Sedangkan ISO 9001:2008 
merupakan salah satu manajemen mutu yang berprinsip pada TQM 
ISO 9001:2008 menjadi pilihan utama bagi lembaga pendidikan untuk 
menerapkan sistem manajemen mutu secara konsisten dan sistematis 
untuk tercapainya efektivitas dan efisiensi organisasi. 
 Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) Bagaimana 
perencanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan 
mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal? 2) 
Bagaimana pelaksanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota 
Tegal? 3) Bagaimana evaluasi implementasi mutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam 
Kota Tegal?. 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. adapun objek 
penelitian ini adalah SDIT Bias Assalam Kota Tegal. Penelitian ini 
menggunakan penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan dan 
pelaksanaan sarana dan prasarana yang berdasarkan ISO 9001:2008 
SDIT Bias Assalam Kota Tegal telah mengalami peningkatan mutu 
dari sebelum diadakannya ISO 9001:2008. Untuk mendukung 
implementasi ISO 9001:2008 dalam peningkatan mutu sarana dan 
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal memerlukan dukungan dan 
komitmen yang sangat tinggi dari semua warga sekolah dan sumber 
daya manusia agar sarana dan prasarana dapat lebih baik lagi sebagai 
penunjang pembelajaran. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 
Agar  sesuai  teks Arabnya. 
 
ا A ط ṭ 
ب B ظ ẓ 
ت T ع ‘ 
ت S غ G 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص ṣ ي Y 
ض ḍ   
 
Bacaan Madd:     Bacaan  Diftong: 
ā   =   a panjang     au  =  َْوا 
ī    =   i  panjang    ai   =  َْيا 
ū   =   u panjang    iy   =    ِْيا 
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MOTTO 
 
 
                      
       
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 
berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Sistem pendidikan Indonesia yang telah di bangun 
dari dulu sampai sekarang, ternyata masih belum mampu 
sepenuhnya menjawab kebutuhan dan tantangan global untuk 
masa yang akan datang, program peningkatan kualitas 
pendidikan yang selama ini menjadi fokus pembinaan, masih 
menjadi masalah yang menonjol dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Sehingga mutu pendidikan juga cenderung masih 
rendah.  
Menghadapi rendahnya mutu pendidikan tersebut, 
maka perlu dilakukan upaya perbaikan terhadap sistem 
pendidikan di Indonesia. Untuk mengelola lembaga 
pendidikan diperlukan sistem manajemen yang baik dan tepat, 
yang dapat di pertanggung jawabkan.  
Proses manajemen yang baik manakala di dalamnya 
terdapat kegiatan manajerial dan operatif. Kegiatan manajerial 
dilakukan oleh pimpinan suatu lembaga, maka kegiatan 
manajerial di sekolah dilakukan oleh seorang kepala sekolah 
atau manajer sekolah. Kegiatan operatif dilakukan oleh para 
pelaksana yang berkaitan langsung dan bekerjasama dengan 
manajer/kepala sekolah. 
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Dalam dunia pendidikan, untuk mencapai kepuasan 
pelangan pendidikan terutama sekolah dasar sebagai 
pendidikan paling dasar. Usaha peningkatan mutu layanan 
sekolah tercermin dari penerapan teori manajemen dan sistem 
manajemen dan sistem pendidikan yang bersifat lebih mikro, 
dapat menyentuh keseluruhan kebutuhan sekolah.  
Salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan 
adalah adanya peningkatan mutu dari sekolah tersebut dengan 
memberikan kepuasan terhadap semua sistem yang ada dalam 
pendidikan. Upaya peningkatan mutu pendidikan bagian 
penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Keinginan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu 
menerapkan tantangan bagi sekolah yang menyelenggarakan 
pendidikan yang bermutu.1  
Pada PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan, di jelaskan pada Pasal 2 ayat 2 
bahwa “Untuk penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan 
sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dilakukan 
evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi”. 
Berbagai upaya dilakukan oleh organisasi untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasaan pelanggan, antara lain, 
dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu yang efektif serta 
                                                          
1Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Baandung: 
Remaja Rosdakarya, 1999). Hlm. 92.   
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dengan perbaikan terus-menerus agar mampu memenuhi 
keinginan serta pelayanan yang baik bagi pelanggan. Untuk 
dapat menerapkan upaya perbaikan terus-menerus, organisasi 
harus mampu mengukur dan mengontrol manajemen 
mutunya. Itulah sebabnya diperlukan standar yang bersifat 
lokal, nasional, maupun internasional. 
Manajemen sekolah yang baik adalah manajemen 
yang menitikberatkan pada peningkatan masalah mutu dan 
berstandar internasional seperti ISO 9001:2008. Standar ini 
merupakan sarana untuk  dapat mencapai tujuan mutu dalam 
menerapkan kualitas kontrol total yang diharapkan mampu 
menjawab perkembangan pada era globalisasi dan tujuan 
akhirnya adalah mencapai efektifitas dan efisiensi suatu 
organisasi.  
Dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan, 
tentunya dengan banyak melakukan pembenahan. Salah 
satunya yaitu pembenahan dalam sarana dan prasarana 
sekolah guna menunjang kegiatan belajar mengajar agar lebih 
efektif dan efisien. Di Indonesia, tentunya masih banyak 
sekolahan yang sarana dan prasarananya belum menunjang 
dan memenuhi kriteria. Padahal dalam Undang-Undang sudah 
di atur tentang sarana dan prasarana untuk lembaga 
pendidikan.  
Pada PP Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
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Standar Nasional Pendidikan. Pasal 1 ayat 9 di jelaskan bahwa 
standar sarana dan prasarana adalah kriteria mengenai ruang 
belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, 
laboratorium, bengekl kerja, tempat bermain, tempat berkreasi 
dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 
teknologi informasi dan komunikasi.2 
Sedangkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang 
Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan 
SMA/MA. Yang di jelaskan pada lampiran ketentuan 
prasarana dan sarana, bahwa “sebuah SD/MI sekurang-
kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: 1. ruang kelas, 
2. ruang perpustakaan, 3. laboratorium IPA, 4. ruang 
pimpinan, 5. ruang guru, 6. tempat beribadah, 7. ruang UKS, 
8. jamban, 9. gudang, 10. ruang sirkulasi, 11. tempat 
bermain/berolahraga”.3 
Sarana dan prasarana sekolah juga sebagai salah satu 
faktor yang mempengaruhi mutu. Sarana dan prasarana 
termasuk hal yang sangat penting  dalam suatu sekolah karena 
sarana dan prasarana merupakan suatu yang utama dalam 
                                                          
2Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1, ayat (9). 
3Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
24 Thun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA, Lampiran tentang Ketentuan Prasarana dan Sarana. 
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sekolah baik untuk Sedolah Dasar maupun Sekolah 
Menengah. Tanpa adanya sarana dan prasarana yang 
memenuhi kriteria minimal strandar sarana dan prasarana 
suatu sekolah belum dapat beroperasi dan belum bisa 
menjalankan proses pembelajaran secara optimal. Standar 
yang digunakan untuk keperluan memenuhi tuntutan standar 
ialah standar internasional ISO 9001:2008 yang mulanya 
ditujukan bagi dunia industry manufaktur.  
Pengelolaan mutu dapat dijalankan melalui Total 
Quality Manajemen (TQM), yang sesungguhnya merupakan 
payung dari segala sistem manajemen mutu yang ada, karena 
TQM mencakup segala aspek kegiatan organisasi pendidikan 
yang harus dikelola dengan benar, Supaya mutu hasil kerjanya 
dapat memuaskan pemilik dari organisasi tersebut. ISO 
9001:2008 merupakan salah satu manajemen mutu yang 
berprinsip pada TQM. Sistem ini sangat populer karena 
penerapannya mendetail dan sistematis. Sistem ISO 
merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan mutu yang 
diharapkan dan mampu menjawab tantangan globalisasi saat 
ini. Selain itu, didalamya terdapat keharusan pengawasan 
mutu internal secara periodik (Internal Quality Audit). Pada 
saat ini ISO 9001:2008 menjadi pilihan utama bagi lembaga 
pendidikan untuk menerapkan sistem manajemen mutu secara 
konsisten dan sistematis untuk tercapainya efektivitas dan 
efesiensi organisasi. 
6 
 
Kondisi empirik yang akan dikaji sehubungan dengan 
pemaparan tersebut ialah Sekolah Dasar Islam Terpadu 
(SDIT) Bina Iman dan Amal Sholeh (BIAS) Assalam Kota 
Tegal yang telah memiliki visi dan misi unuk mencetak 
generasi SMART (Sholeh, Mandiri, Aktif, Ramah dan 
Teladan). Dengan demikian SDIT Bias Assalam Kota Tegal 
berusaha keras untuk membangun dan menerapkan sistem 
manajemen mutu ISO 9001:2008 untuk diperolehnya 
sertifikat ISO 9001: 2008. Sertifikat ISO 9001:2008 yang 
diperolehnya tersebut menunjukan SDIT Bias Assalam Kota 
Tegal telah mempunyai bukti nyata yang diakui secara 
nasional maupun internasional. 
Pada tahun 1998 berdirilah Yayasan Pendidikan dan 
Dakwah Bina Anak Sholeh (BIAS) yang bekerja sama dengan 
Lembaga Pendidikan Islam Terpadu Bina Anak Sholeh 
(BIAS) Yogyakarta.  
Dinamisasi lembaga terus berkembang. Sehingga 
pada tahun 2010 Yayasan BIAS Kota Tegal dibawah 
manajemen Yogyakarta perlu di evaluasi. Diambilah 
keputusan bahwa BIAS Kota Tegal akan berdiri sendiri. 
Dengan demikian, Bias yang semula kepanjangan dari Bina 
Anak Sholeh berubah menjadi Bina Iman dan Amal Sholeh 
dan di tambah kata Assalam yang artinya selamat. Hal ini 
memberikan keleluasaan kepada lembaga untuk 
mengembangkan kreativitas dan inovasi di dalam dunia 
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pendidikan. Salah satunya adalah dengan menerapkan Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 sebagai langkah perbaikan 
dalam segala bidang. Jika sebelumnya SDIT menerapkan 
manajemen yang hanya berstandar pada 8 SNP dengan adanya 
SMM ISO maka dimaksimalkan. Tahun 2011 yayasan 
mencari sebuah lembaga audit eksternal SMM ISO 9001:2008 
terpercaya yang bukan hanya mengeluarkan sertifikat tetapi 
juga mendampingi dalam proses penerapannya. Dan 
mengkonsultasikannya pada Nadia konsultan. Di tunjuklah 
lembaga Deltapas Internasional yang terdaftar sebagai 
anggota Komite Akreditasi Nasional (KAN) untuk mengaudit. 
Mulai 2011, Yayasan BIAS Assalam masuk dalam proses 
pembenahan dan penerapan. Tahun 2012 resmi bersertifikat 
ISO 9001:2008 yang berlaku untuk semua unit pendidikan di 
dalamnya.  
Dilihat dari segi lokasi, SDIT terletak kurang 
strategis, karena berada di tengah perkampungan. Namun, 
pada tahun 2012 sekolah ini mengalami peningkatan status 
akreditasi. Saat di akreditasi pertama oleh provinsi pada tahun 
2007, SDIT Bias mendapatkan B dan akreditasi kedua tahun 
2012 mendapatkan A.  
Jumlah pendaftar untuk peserta didik atau dalam 
Yayasan Bias disebut dengan santri baru terus meningkat. 
Untuk memenuhi keinginan pelanggan tersebut, kepala 
sekolah membuka kelas lebih banyak. Jika pada saat 
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pendirian, yaitu tahun 2001 sekolah membuka 2 kelas setiap 
tahun ajaran baru hingga tahun ajaran 2011/2012, maka 
meningkat menjadi 3 kelas di tahun ajaran 2012/2013, dan 4 
kelas di tahun ajaran 2013/2014. Selain itu, Yayasan juga 
melakukan pembenahan dalam sarana dan prasarana guna 
menunjang Kegiatan Belajar Mengajar. 
Dari latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam 
tentang Sistem Manajen Mutu ISO 9001:2008 Dalam 
Meningkatkan Mutu Sarana dan  Prasarana SDIT  Bias 
Assalam Kota Tegal. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan implementasi mutu ISO 
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal? 
2. Bagaimana pelaksanaan implementasi mutu ISO 
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal? 
3. Bagaimana evaluasi implementasi mutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
Bias Assalam Kota Tegal? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan perencanaan implementasi mutu ISO 
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias 
Assalam Kota Tegal 
3. Mendeskripsikan tentang evaluasi Sistem pelaksanaan 
mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana 
dan prasarana SDIT Bias Assalam Kota Tegal 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan sebagai 
hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami 
penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain di 
perguruan tinggi 
2. Hasil penelitian di harapkan bermanfaat secara teoritis 
untuk memperkaya hasil penelitian mengenai penerapan, 
pelaksanaan dan evaluasi implementasi mutu ISO 
9001:2008 di Sekolah Dasar 
3. Manfaat secara praktis, yaitu sebagai bahan pengetahuan 
bagaimana cara  implementasi mutu ISO 9001:2008 di 
sekolah, dan peningkatan mutu sarana dan prasarana di 
sekolah dasar 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Konsep Manajemen Mutu 
a. Pengertian Manajemen Mutu 
Manajemen Mutu Terpadu (MMT) 
merupakan sistem manajemen yang mengangkat 
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada 
kepuasan pelanggan dengan melibatkan seluruh 
anggota organisasi. Penerapan MMT di sekolah 
sangat tepat, karena MMT sebagai suatu sistem. 
MMT tidak hanya mengurangi masalah pendidikan, 
tetapi sekaligus sebagai model yang mengutamakan 
perbaikan berkelanjutan. MMT menawarkan filosofi, 
metode, dan strategi baru perbaikan mutu 
pendidikan.1 
Menurut Bounds, Total Quality Management 
adalah sistem manajemen yang berfokus pada orang 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu secara 
berkelanjutan atau kepuasan pelanggan pada biaya 
sesungguhnya. Selain itu, Total Quality Manajemen 
juga di definisikan sebagai sistem manajemen 
                                                          
1Mokoginta, Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam 
Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi. Bahan Seminar Internasional, ISSN 
1907-2066, APTEKINDO, 2010. Hlm, 408. 
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berorientasi pada kepuasan pelanggan yang 
melibatkan seluruh anggota organisasi.2 
Menurut Fandy Tjiptono dan Anastasia 
Diana, Total Quality Management merupakan suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba 
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui 
perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
proses, dan lingkungannya.3 
Total Quality Management merupakan sistem 
manajemen yang mengangkat kualitas sebagai strategi 
usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan 
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi.4 
نلا ريخانا سعغ) ىح اظقلا ه اور ( س انلا مه  
 
“sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang lebih 
berguna bagi manusia”. (HR. Al- Qadha’i) 
 
Total Quality Management is the integration 
of all function and processes within and organization 
in order to achieve continuous improvenment of the 
quality of goods and services. the goal is customer 
                                                          
2Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan 
Secara Mandiri, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Hlm. 338. 
3Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi non Profit 
Bidang Pemerintahan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2003), 
Hlm. 127.  
4Fandy Tjiptono dan Anastsia Diana, Total Quality Management, 
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003), Hlm. 4. 
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satisfaction.5 Maksudnya adalah Total Quality 
Management adalah integrasi dari semua fungsi dan 
proses di dalam dan organisasi untuk mencapai 
perbaikan terus menerus kualitas barang dan jasa. 
tujuannya adalah kepuasan pelanggan. 
Total Quality Management implementation is 
a system approach to management that aims to 
continuously in crease value to customers by 
designing and continuously improving the 
organizational process and system. Total Quality 
Management implementation involves all the 
employees and extends backward and forwards to 
include the supply chain and the customers.as the 
world total implies,  Total Quality Management is 
concerned with managing the entire system, and not 
only subsystems or functional departemens.6 
Maksudnya adalah implementasi total quality 
management adalah pendekatan sistem untuk 
manajemen yang bertujuan untuk terus meningkatkan 
nilai bagi pelanggan dengan merancang dan terus 
meningkatkan proses dan sistem organisasi. 
implementasi total quality management melibatkan 
                                                          
5Joel E Ross, Total Quality Management: Text, Cases, and 
Readings, Third Edition, (Florida: CRC Press LLC, 2000), Hlm. 1.  
6Pankaj Madan, Total Quality Management: (TQM), (India: Krishna 
Prakashan Media, 2006), Hlm. 26. 
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semua karyawan dan meluas ke belakang dan ke 
depan untuk memasukkan rantai pasokan dan 
pelanggan. Seperti yang disiratkan oleh total dunia, 
total quality management berkaitan dengan 
pengelolaan keseluruhan sistem, dan tidak hanya 
subsistem atau departeman fungsional. 
Dalam Islam, terdapat pengertian yang sama 
dengan manajemen mutu, sebagaimana terdapat 
dalam surat Al-Insyiroh ayat 5-7 
                
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan (Q.S. Al-Insyiroh 5-6)”. 
               
 Dapat diketahui isi kandungan di atas bahwa 
sesuatu yang berulang-ulang seperti siklus yang maju 
ke depan dan mengarah kepada perbaikan. Sesuai arti 
ayat diatas yang memgartikan berulang-ulang 
perkataan sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Ini 
berarti suatu siklus, satu siklus dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh, kemudian dikerjakan siklus kedua 
dengan sungguh-sungguh. Dengan jelas terlihat 
pentingnya melakukan pekerjaan dengan berulang-
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ulang dan sungguh-sungguh, sehingga diperoleh hasil 
yang lebih baik.7  
b. Tujuan Manajemen Mutu 
Pada hakekatnya tujuan dari TQM di sekolah 
adalah untuk mencapai sebuah kultur perbaikan terus-
menerus yang digerakkan oleh semua pihak di suatu 
sekolah dalam rangka memuaskan pelanggannya. 
Kemudian Edward Sallis mengungkapkan bahwa 
tujuan dari diimplementasikannya TQM di sekolah 
adalah untuk merubah pihakpihak yang 
mengoperasikan sekolah menjadi sebuah tim yang 
ikhlas, tanpa konflik dan kompetisi internal untuk 
meraih suatu tujuan tunggal, yaitu memuaskan 
pelanggan8 
Husaini Usman menambahkan, bahwa 
perbaikan terus menerus oleh orang Jepang disbut 
Kaizen, yaitu perbaikan sedikit demi sedikit, tetapi 
terus menerus, memperbaiki yang kecil-kecil dan 
yang mudah-mudah dahulu, untuk mendapatkan 
keberhasilan. Adapun fokus kepada pelanggan 
maksudnya adalah setiap organisasi yang ingin sukses 
maka harus berobsesi pada mutu. Mutu harus sesuai 
                                                          
7Al- Qur’anul Karim Surat Al- Insyiroh (30) ayat 5-6.  
8Tri Setiadi, “Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Al-Qur;an Di 
SD Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto”, Tesis (Purwokerto:Program Pasca 
Sarjana IAIN Purwokerto, 2015), Hlm. 43. 
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dengan persyaratan yang diinginkan oleh pelanggan, 
mutu adalah keinginan pelanggan bukan keiginan 
sekolah, tanpa mutu yang sesuai dengan keinginan 
pelanggan, sekolah akan kehilangan pelanggannya 
dan sekolah yang kehilangan pelanggannya akan tutup 
atau bubar.9 
Tujuan lain dari diimplementasikannya TQM 
di sekolah adalah sebagai: 
1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui 
kemandirian dan inisiatif lembaga pendidikan 
dalam mengelola dan memberdayakan sumber 
daya yang dimilikinya. 
2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
melalui pengambilan keputusan bersama. 
3. Meingkatkan tanggung jawab lembaga 
pendidikan kepada wali peserta didik, masyarakat, 
dan pemerintah mengenai mutu penyelenggaraan 
pendidikannya. 
                                                          
9Tri Setiadi, “Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan Al-Qur;an Di 
SD Al Irsyad Al Islamiyyah Purwokerto”, Tesis (Purwokerto:Program Pasca 
Sarjana IAIN Purwokerto, 2015), Hlm. 44. 
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4. Meningkatkan kompetensi yang sehat 
antarlembaga pendidikan mengenai mutu 
pendidikan yang hendak dicapai.10 
c. Karakteristik dan Persyaratan Manajemen Mutu 
Goetsch dan Davis mengungkapkan 10 unsur 
utama karakteristik Total Quality Magement (TQM): 
1. Fokus pada pelanggan 
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun 
pelanggan eksternal merupakan driver. Pelanggan 
eskternal menentukan kualitas produk atau jasa 
yang disampaikan kepada mereka, sedangkan 
pelanggan internal berperan besar dalam 
menentukan kualitas manusia, proses, dan 
lingkungan yang berhubungan dengan produk 
atau jasa. 
2. Obsesi terhadap kualitas 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, 
penentu akhir kualitas pelanggan internal dan 
eksternal. Dengan kualitas yang ditetapkan 
tersebut, organisasi harus terobsesi untuk 
memenuhi atau melebihi apa yang ditentukan 
tersebut.  
 
                                                          
10Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality 
Management Konsep & Aplikasi di Sekolah, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media: 
2018), Hlm 43.  
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3. Pendekatan ilmiah 
Pendekatanilmiah sangat diperlukan dalam 
penerapan TQM, terutama untuk mendesain 
pekerjaan dan dalam proses pengambilan 
keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang didesain tersebut. 
4. Komitmen jangka panjang 
Komitmen jangka panjang sangat penting guna 
mengadakan perubahan budaya agar penerapan 
TQM dapat berjalan dengan sukses.  
5. Kerja sama tim (teamwork) 
Dalam organisasi yang menerapkan TQM , kerja 
sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan 
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun 
dengan pemasok, lembaga-lembaga pemerintah, 
dan masyarakat sekitarnya.  
6. Perbaikan sistem secara berkesinambungan 
Setiap produk dan jasa dihasilkan dengan 
memanfaatkan proses-proses tertentu di dalam 
suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu sistem 
yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus 
agar kualitas yang dihasilkannya dapat 
meningkat. 
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7. Pendidikan dan pelatihan  
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, 
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang 
fundamental. Setiap orang diharapkan dan 
didorong untuk terus belajar. Dengan belajar, 
setiap orang dalam perusahaan dapat 
meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesionalnya.  
8. Kebebasan yang terkendali 
Kebebasan yang timbul, karena keterlibatan dan 
pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari 
pengendalian yang terencana dan terlaksana 
dengan baik. Pengendalian itu sendiri dilakukan 
terhadap metode-metode pelaksanaan setiap 
proses tertentu.  
9. Kesatuan tujuan 
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka 
perusahaan harus memiliki kesatuan tujuan. 
Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan 
pada tujuan yang sama. 
10. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan 
Pemberdayaan bukan sekedar berarti melibatkan 
karyawan tetepi jya melibatkan mereka dengan 
pengaruh yang sungguh-sungguh berarti. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 
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menyususn pekerjaan yang memungkinkan para 
karyawan untuk mengambil keputusan mengenai 
perbaikan proses pekerjaannya dalam parameter 
yang ditetapkan dengan jelas. 11 
Organisasi, baik organisasi pendidikan 
maupun suatu perusahaan harus memastikan sistem 
manajemen mutu dibuat, didokumentasikan, 
diimplementasikan dan diperbaiki terus menerus agar 
senantiasa memenuhi persyaratan standar 
internasional ini. Organisasi harus:  
1. Mengidentifikasi proses atau kegiatan yang 
diperlukan dalam sistem manajemen mutu dan 
memastikan penerapannya pada seluruh fungsi di 
organisasi. 
2. Menentukan urutan dan hubungan interaksi 
proses-proses tersebut. 
3. Menerapkan kriteria dan metode yang diperlukan, 
sehingga dapat menjamin pengoperasian maupun 
pengendaaliannya berjalan efektif. 
4. Memastikan tersedianya sumber daya dan 
informasi yang diperlukan untuk mendukung 
pengoperasian dan pemantauan proses-proses 
tersebut. 
                                                          
11Fandy Tjiptono dan Anastsia Diana, Total Quality Management, 
(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2003), Hlm. 15.  
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5. Memantau, mengukur, dan menganalisa proses-
proses tersebut. 
6. Melaksanakan tindakan-tindakan yang perlu 
untuk mencapai hasil yang telah direncanakan dan 
untuk upaya perbaikan proses secara terus-
menerus.12 
d. Tahapan Manajemen Mutu 
Standar ISO 9001 menyarankan pendekatan 
proses pada saat menyusun, menerapkan, dan 
memperbaiki efektifitas sistem manajemen mutu. 
Menyadari bahwa keluaran atau output dari setiap 
proses, merupakan input bagi proses berikutnya, maka 
kegiatan di setiap proses perlu dikelola dengan tepat 
dan efisien untuk tujuan tersebut pada setiap proses 
digunakan salah satu metode yang disebut dengan 
PDCA. Pengertian dan siklus PDCA adalah singkatan 
dari Plan (Rencanakan), Do (Lakukan), Check 
(Periksa), dan Action (Tindaki) – yaitu siklus 
peningkatan proses (process improvement) yang 
berkesinambungan atau secara terus menerus seperti 
lingkaran yang tidak ada akhirnya. Konsep siklus 
PDCA ini pertama kali diperkenalkan oleh seorang 
                                                          
12Kholidatunur, “Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pendidikan Di Pondok 
Pesantren Modern Sahid”, Skripsi (Jakarta: Program Manajemen Pendidikan 
UIN Syarif Hidayatullah, 2011), Hlm. 10. 
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ahli manajemen dari Amerika Serikat yang bernama 
Dr. William Edwards Deming. 
1. Plan (Rencanakan) 
 Pada tahap perencanaan ini, yang penting adalah 
keputusan dan komitmen manajemen puncak 
untuk menerapkan Sistem Manajemen Mutu, 
berupa menetapkan beberapa sasaran dan rencana 
tindakan atau proses yang dibutuhkan untuk 
memberikan hasil yang sesuai spesifikasi 
(menganalisa situasi, organisasi, menetapkan 
sasaran dan target, dan mengembangkan rencana 
untuk mencapainya). Setelah itu, pemimpin 
organisasi yaitu kepala sekolah harus memastikan 
ketersediaan sumber daya untuk keseluruhan 
proses penetapan Sistem Manajemen Mutu, 
kemudian manajemen membentuk tim yang 
terdiri dari wakil-wakil bidang yang ada dalam 
organisasi tersebut. Tim ini dipimpin oleh seorang 
wakil manajemen yang dipilih dan ditunjuk oleh 
pemimpin untuk senantiasa memauntau dan 
memastikan bahwa seluruh kegiatan dijalankan, 
diperintahkan dan ditingkatkan secara 
berkesinambungan secara terus-menerus.13 
                                                          
13Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
seto, 2015), Hlm. 81.  
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 Langkah ini melibatkan identifikasi dan analisis 
masalah. tujuan dan proses pertama kali 
ditetapkan, mengingat ekspektasi output dan 
persyaratan kualitas. “This step involves 
identifying and analyzing the problem. the 
objectives and processes are first established, 
keeping in mind the output expectations and 
quality requirements”.14 
 Plan artinya merencanakan sasaran 
(Goal=tujuan) dan proses  apa yang dibutuhkan 
untuk menentukan hasil yang sesuai dengan 
spesifikasi tujuan yang ditetapkan. Plan ini harus 
diterjemahkan secara detil dan per sub-sistem. 
a. Perencanaan ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi sasaran dan proses dengan 
mencari tahu hal-hal apa saja yang tidak beres 
kemudian mencari solusi atau ide-ide untuk 
memecahkan masalah ini. Tahapan yang perlu 
diperhatikan, antara lain: mengidentifikasi 
pelayanan jasa, harapan, dan kepuasan 
pelanggan untuk memberikan hasil yang 
sesuai dengan spesifikasi. Kemudian 
mendeskripsikan proses dari awal hingga 
                                                          
14Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case 
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Hlm. 10.  
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akhir yang akan dilakukan. Memfokuskan 
pada peluang peningkatan mutu (pilih salah 
satu permasalahan yang akan diselesaikan 
terlebih dahulu). Identifikasikanlah akar 
penyebab masalah. Meletakkan sasaran dan 
proses yang dibutuhkan untuk memberikan 
hasil yang sesuai dengan spesifikasi. 
b. Mengacu pada aktivitas identifikasi peluang 
perbaikan dan/ atau identifikasi terhadap cara-
cara mencapai peningkatan dan perbaikan. 
c. Terakhir mencari dan memilih   penyelesaian 
masalah.15 
2. Do (Kerjakan) 
 Implementasi adalah aspek yang penting dari 
keseluruhan proses kebijakan. Implementasi 
proses atau menerapkan rencana organisasi 
(mengerjakan apa yang direncanakan 
organisasi).16Langkah ini melibatkan penerapan 
rencana, dan melaksanakan proses untuk 
membuat produk. semua data dikumpulkan dan 
                                                          
15Hendra Poerwanto G, “Plan-Do-Check-Act (PDCA)” 
https://sites.google.com/site/kelolakualitas/PDCA-. Diakses tanggal 30 
September 2018.  
16Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung 
seto, 2015), Hlm. 82.  
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dipetakan agar bermanfaat pada langkah 
berikutnya. “This step involves implementing the 
plan, and executing the process to make the 
product. all data is collected and charted to be 
useful in the next step”.17 
 Do artinya melakukan perencanaan proses yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Ukuran-ukuran 
proses ini juga telah ditetapkan dalam tahap plan. 
Dalam konsep Do ini kita harus benar-benar 
menghindari penundaan, semakin kita menunda 
pekerjaan maka waktu kita semakin terbuang dan 
yang pasti pekerjaan akan bertambah banyak. 
a. Implementasi proses. Dalam langkah ini, 
yaitu melaksanakan rencana yang telah 
disusun sebelumnya dan memantau proses 
pelaksanaan dalam skala kecil (proyek uji 
coba). 
b. Mengacu pada penerapan dan pelaksanaan 
aktivitas yang direncanakan18 
3. Check (Cek) 
 Check artinya melakukan evaluasi terhadap 
sasaran dan proses serta melaporkan apa saja 
                                                          
17Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case 
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Hlm. 10. 
18Hendra Poerwanto G, “Plan-Do-Check-Act (PDCA)” 
https://sites.google.com/site/kelolakualitas/PDCA-. Diakses tanggal 30 
September 2018. 
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hasilnya. Kita mengecek kembali apa yang sudah 
kita kerjakan, sudahkah sesuai dengan standar 
yang ada atau masih ada kekurangan. 
a. Memantau dan mengevaluasi proses dan hasil 
terhadap sasaran dan spesifikasi dan 
melaporkan hasilnya. 
b. Dalam pengecekan ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu memantau dan 
mengevaluasi proses dan hasil terhadap 
sasaran dan spesifikasi.  
c. Teknik yang digunakan adalah observasi dan 
survei. Apabila masih menemukan 
kelemahan-kelemahan, maka disusunlah 
rencana perbaikan untuk dilaksanakan 
selanjutnya. Jika gagal, maka cari 
pelaksanaan lain, namun jika berhasil, 
dilakukan rutinitas. 
d. Mengacu pada verifikasi apakah penerapan 
tersebut sesuai dengan rencana peningkatan 
dan perbaikan yang diinginkan.19 
 Pada tahapan ini terdapat sasaran dan spesifikasi 
dan melaporkan hasilnya.  Memantau dan 
mengevaluasi proses dan hasil terhadap sasaran 
                                                          
19Hendra Poerwanto G, “Plan-Do-Check-Act (PDCA)” 
https://sites.google.com/site/kelolakualitas/PDCA-. Diakses tanggal 30 
September 2018. 
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dan spesifikasi dan melaporkan hasilnya 
(memantau/mengukur sejauh mana pencapaian 
sasaran yang telah direncanakan organisasi). 
Evaluasi dapat dilakukan oleh pihak internal 
maupun pihak eksternal sekolah.20 
 Langkah ini mengukur seberapa efektif solusi 
uji, dan menganalisis apakah itu bisa diperbaiki 
dengan cara apa pun. mempelajari hasil data yang 
dikumpulkan pada langkah di atas dan 
membandingkan dengan hasil yang diharapkan. 
akar penyebab perbedaan ini dianalisis untuk 
memastikan apakah mungkin untuk meningkatkan 
proses untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik.“This step involes measuring how effective 
the test solution was, and analyzing whether it 
could be improved in any way. study the data 
result collected in the above step and compare 
against the expected result. the root causes for 
these differences are analyzed to ascertain if it is 
possible to improve the process to get better 
                                                          
20Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung 
seto, 2015), Hlm. 82. 
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result. in chapter 22 on kaizen, this step is 
explained more in detail”.21 
4. Act (Tindaki/Tindak lanjuti) 
 Act artinya melakukan evaluasi total terhadap 
hasil SASARAN dan PROSES dan 
menindaklanjuti dengan perbaikan-perbaikan. 
Jika ternyata apa yang telah kita kerjakan masih 
ada yang kurang atau belum sempurna, segera 
melakukan action untuk memperbaikinya. 
نم ملس و هيلع الله لوسر لاق م هلف ريخ ىلع لد لث
اهلعاف رج  
“Rasulullah saw bersabda: barang siapa yang 
menunjukan suatu kebaikan, maka ia akan 
mendapat pahala sama dengan pahala orang yang 
melakukan kebaikan itu.” (HR. Muslim) 
 
 Proses ACT ini sangat penting artinya sebelum 
kita melangkah lebih jauh ke proses perbaikan 
selanjutnya.  
a. Menindaklanjuti hasil untuk membuat 
perbaikan yang diperlukan. Ini berarti juga 
meninjau seluruh langkah dan memodifikasi 
proses untuk memperbaikinya sebelum 
implementasi berikutnya. 
                                                          
21Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case 
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Hlm. 10. 
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b. Menindaklanjuti hasil berarti melakukan 
standarisasi perubahan, seperti  
mempertimbangkan area mana saja yang 
mungkin diterapkan, merevisi proses yang 
sudah diperbaiki, melakukan modifikasi 
standar, prosedur dan kebijakan yang ada, 
mengkomunikasikan kepada seluruh staf, 
pelanggan dan suplier atas perubahan yang 
dilakukan apabila diperlukan, 
mengembangkan rencana yang jelas, dan 
mendokumentasikan proyek. Selain itu, juga 
perlu memonitor perubahan dengan 
melakukan pengukuran dan pengendalian 
proses secara teratur.22 
 Menindaklanjuti hasil untuk membuat perbaikan 
yang diperlukan (mengoreksi dan memperbaiki 
rencana organisasi untuk mencapai hasil yang 
lebih baik). Ini berarti juga meninjau seluruh 
langkah dan meodifikasi proses untuk 
memperbaikinya sebelum implementasi 
berikutnya. Kemudian,  proses penilaian atau 
audit baik paada kelengkapan dokumen dengan 
                                                          
22Hendra Poerwanto G, “Plan-Do-Check-Act (PDCA)” 
https://sites.google.com/site/kelolakualitas/PDCA-. Diakses tanggal 30 
September 2018. 
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tujuan untuk memeriksa kelengkapan dokumen 
sistem mutu sesuai dengan ISO 9001:2008. 23 
 Dalam langkah ini, solusi yang lebih baik 
dilaksanakan dengan memodifikasi proses atau 
mengambil tindakan korektif pada perbedaan 
signifikan antara hasil aktual dan terencana 
dengan menganalisis perbedaan untuk 
menentukan akar penyebabnya. tentukan di mana 
harus menerapkan perubahan yang akan 
mencakup peningkatan proses produk. ketika 
melewati empat langkah ini tidak menghasilkan 
kebutuhan untuk meningkatkan, ruang lingkup 
yang PDCA diterapkan dapat disempurnakan 
untuk merencanakan dan meningkatkan dengan 
lebih detail dalam literasi berikutnya dari siklus, 
atau perhatian perlu difokuskan pada yang 
berbeda. tahap proses, beberapa penulis 
menggunakan istilah "menyesuaikan" alih-alih 
"bertindak", menandakan peningkatan.“In this 
step, the improved solutions are implemented by 
modifying the process or taking corrective actions 
on significant differences between actual and 
planned result by analyzing the differences to 
                                                          
23Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung 
seto, 2015), Hlm. 82. 
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determine their root causes. determine where to 
apply changes that will include improvement of 
the process of product. when a pass through these 
four steps does not result in the need to improve, 
the scope to which PDCA is applied may be 
refined to plan and improve with more detail in 
the next literation of the cycle, or attention needs 
to be focused in a different stage of the process, 
some outhors use the term " adjust" instead of 
"act", signifying improvement”.24 
2. ISO 9001:2008 
a. Pengertian  ISO 9001:2008 
ISO 9001 : 2008 secara etimologi berasal dari 
bahasa Yunani ISOS yang berarti “sama”, namun 
banyak orang yang mengira bahwa ISO berasal dari 
International Standard of Organization, tetapi 
kenyataannya tidak.  ISO 9001 merupakan standar 
internasional yang mengatur tentang sistem 
manajemen mutu (quality management system).  
Adapun tulisan 2008 menunjukkan tahun revisi, maka 
ISO 9001:2008 adalah sistem manajemen mutu ISO 
9001 hasil revisi tahun 2008. Versi 2008 ini adalah 
                                                          
24Kiran, Total Quality Management: Key Concepts and Case 
Studies, (India: butterworth-heinermann, 2016), Hlm. 10. 
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versi terbaru yang diterbitkan pada Desember 2008 
lalu.25 
ISO 9001:2008 adalah suatu standar ISO yang 
paling berhasil dimasyarakatkan dan diakui secara 
luas diseluruh dunia. ISO 9001 ini merupakan standar 
internasional tentang manajemen mutu dan 
penjaminan mutu. ISO 9001 menguraikan 
serangkaian kegiatan terencana dan sistematis yang 
diimplementasikan kedalam sistem mutu untuk 
memberikan suatu keyakinan bahwa suatu produk 
akan memenuhi persyaratan mutu.26 
ISO singkatan dari Internasional 
Standarization Organisasi atau Organisasi 
Standarisasi Internasional yang anggotanya terdiri 
dari badan-badan standarisasi nasional beberapa 
Negara. ISO 9000 mulai di keluarkan pada tahun 
1987 di Genewa Switzerland dan merupakan 
dokumen standar yang unik yang dapat diterapkan 
dalam kegiatan bisnis. ISO 9000 mencakup tentang 
pelayanan hotel, supermarket, pusat pelayanan, 
                                                          
25Moh Sholihuddin, “Studi Analisis Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Dalam Upaya Peningkatan Standar 
Pengelolaan Sekolah di SMK NU Lasem”, Jurnal Pendidikan Islam, (Vol. 3, 
No. 2, tahun 2015), Hlm. 333   
26Edi Susanto, Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008, “Jurnal,”, Hlm. 10.   
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penyalur, took jaringan, pengacara, dan profesi 
hukum, akuntan, bank, lembaga pendidikan, dll. 
ISO 9000 dipakai sebagai pedoman standart 
untuk design, manufacturing, penjualan, pelayanan 
baik barang dan jasa. Sertifikasi ISO dikelompokkan 
jadi dua kelompok yaitu ISO 9000dan ISO 14000. 
Bagian seri ISO 9000 (ISO-9001, 9002, 9003). ISO 
9001 merupakan sistem mutu untuk jaminan mutu 
dalam perencanaan, produksi, instalasi, dan layanan.27 
ISO merupakan standar internasional di 
bidang sistem manajemen mutu. Suatu lembaga atau 
organisasi yang telah mendapatkan sertifikasi 
(pengakuan dari pihak lain yang independen) dalam 
menerapkan tersebut, dapat dikatakan telah memenuhi 
persyaratan internasional dalam hal manajemen 
penjaminan mutu produk atau jasa yang 
dihasilkannya.28 
SNI ISO 9001 menentukan persyaratan sistem 
manajemen mutu yang dapat digunakan untuk 
aplikasi internal oleh organisasi, atau untuk 
sertifikasi, atau untuk tujuan kontrak. Standar tersebut 
                                                          
27 Suranto, Manajemen Mutu Dalam Pendidikan, (Semarang: CV. 
Ghyyas Putra, 2009), Hlm. 154. 
28Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm. 46.  
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difokuskan pada efektifitas sistem manajemen mutu 
dalam memenuhi persyaratan pelanggan. 29 
b. Tujuan dan Manfaat ISO 9001:2008 
Tujuannya adalah, sebagai beriut: 
1. Organisasi mencapai dan mempertahankan 
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan 
sehingga secara berkesinambungan dapat 
memenuhi kebutuhan para pembeli atau 
pelanggan. 
2. Organisasi memberikan keyakinan kepada pihak 
manajemennya sendiri bahwa kualitas yang di 
maksudkan dicapai dan dapat di pertahankan. 
3. Organisasi memberikan keyakinan kepada pihak 
pembeli bahwa kualitas yang dimaksudkan itu 
telah atau di capai dalam produk atau jasa yang di 
jual.30 
Dalam menerapkan ISO 9000, manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: 
1. Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 
pelanggan melalui jaminan mutu yang 
terorganisasi dan sistematik. 
                                                          
29Badan Standardisasi Nasional. SNI IAO 9001:2008 tentang Sistem 
Manajemen Mutu Persyaratan. Jakarta.  
30Eka Septi Ariyani, “Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Layanan SDIT BIAS Assalam 
Kota Tegal”, Skripsi (Semarang: Program Sarjana Universitas Negeri 
Semarang, 2015), Hlm. 31. 
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2. Organisasi yang telah bersertifikasi ISO 9000 
diizinkan untuk mengiklankan bahwa mutu 
perusahaan telah diakui secara internasional. 
3. Audit mutu yang merupakan sebagian tugas ISO 
9000 tidak perlu dikerjakan lagi oieh organisasi. 
4. Operasi organisasi dapat menjadi lebih efektif dan 
efisien. 
5. Meningkatkan kesadaran akan mutu dalam 
organisasi termasuk di dalamnya kultur anggota 
organisasi untuk terus mempertahankan sertifikat 
ISO 9000 tersebut.31 
c. Prinsip ISO 9001:2008 
Prinsip sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
merupakan bentuk dari langkah opersional yang tidak 
boleh diabaikan untuk mencapai standar kualitas yang 
diinginkan. Yaitu : 
1.  Fokus Pada Pelanggan, fokus pada pelanggan 
pada prinsipnya adalah untuk memfokuskan pada 
pemenuhan persyaratan pelanggan. Pelanggan 
merupakan kunci dari kehidupan organisasi 
apapun, baik itu organisasi profit maupun 
nonprofit. Jika pelanggan merasa puas atau 
terpenuhi kebutuhan dan harapannya maka 
                                                          
31Arief Maulana, “Analisis Penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 Pada Kantor Manajemen Mutu Institut Pertanian Bogor”, Skripsi 
(Bogor: Program Sarjana Institut Pertanian Bogor, 2011), Hlm. 12.  
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pelanggan tersebut akan kembali ke organisasi 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan dan 
harapannya tersebut. 
2. Kepemimpinan, yakni kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam mempengaruhi orang lain, 
merupakan karakter personal yang secara 
konstruktif mampu memberi kontribusi terhadap 
terciptanya perilaku atau budaya. Tujuan 
utamanya untuk memenuhi kebutuhan dan 
harapan pelanggan. 32 
3. Keterlibatan Personal, keterlibatan personal dalam 
entitas organisasi, tingkat pencapaiannya 
dipengaruhi oleh sejauhmana perusahaan 
mengidentifikasi sistem dan prosedur melalui 
taraf adaptif/adaptive yang diarahkan agar 
karyawan dan pemberdayaan organisasi dan 
preverensi individual sama-sama 
rendah/compliant.33 
4. Pendekatan proses, proses dalam hal ini adalah 
perpaduan yang berurutan dari orang, material, 
                                                          
32Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 di Perguruan Tinggi Guidelines IWA-2, (Malang: UIN 
Malang Press), Hlm. 57-58.  
33Moh Sholihuddin, “Studi Analisis Implementasi Sistem 
Manajemen Muty ISO 9001 : 2008 Dalam Upaya Peningkatan Standar 
Pengelolaan Sekolah Di SMK NU Lasem”, Jurnal Pendidikan Islam, (Vol.3, 
No. 2, tahun 2015), Hlm. 335. 
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metode, mesin dan peralatan dalam suatu 
lingkungan guna menghasilkan nilai tambah 
keluaran (output) bagi pelanggan. ISO 9001 
memperkenalkan “pendekatan proses” dimana 
proses merupakan aktifitas yang memanfaatkan 
sumberdaya untuk mentransformasi atau 
mengubah masukan (input) menjadi keluaran 
yang memiliki nilai tambah (value-added output) 
untuk pelanggan baik internal maupun eksternal.34 
5. Pendekatan Sistem Pengelolaan, merupakan 
upaya organisasi untuk mendapatkan pengelolaan 
yang efektif dan efisien. Dengan berlandaskan 
pada proses kerja PDCA maka proses kerja dapat 
diketahui melalui sistem evaluasi secara periodik 
tersebut, kemudian berbagai kesalahan dapat 
segera diatasi dan dicarikan solusinya, bahkan 
pencegahannya.35 
6. Perbaikan terus menerus, peningkatan secara terus 
menerus dimaksudkan sebagai suatu proses yang 
berfokus pada upaya berkelanjutan dalam 
                                                          
34Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm 76. 
35Sugeng Listyo Prabowo, Implementasi Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008 di Perguruan Tinggi Guidelines IWA-2, (Malang: UIN-
Malang Press, 2009), Hlm. 63.  
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meningkatkan efektifitas dan efisiensi untuk 
memenuhi kebijakan dan tujuan dari organisasi.36 
7. Pendekatanfakta dalam pengambilan keputusan, 
dalam mengambil keputusan suatu organisasi 
harus didasarkan pada analisa data dan informasi 
yang factual sehingga dapat diambil keputusan 
yang tepat untuk melakukan perbaikan terus-
menerus terhadap produk yang dihasilkan oleh 
suatu organisasi 
8. Hubungan yang saling menguntungkan dengan 
pemasok, suatu organisasi dan pemasok adalah 
saling ketergantungan dalam suatu hubungan 
yang saling menguntungkan akan meningkatkan 
kemampuan bersama dalam mencapai target 
bersama.37 
d. Tahapan ISO 9001:2008 
Tahapannya adalah sebagai berikut: 
1. Keputusan dan komitmen manajemen 
Keputusan dan komitmen manajemen di perlukan 
untuk memastikan bahwa pelaksanaan dari 
                                                          
36Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm 78. 
37Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm 79.  
38 
 
penerapan ISO 9001:2008 ini mendapat dukungan 
dan keterlibatan manajemen. 
2. Pelatihan dan sosialisasi ISO 9001:2008 
Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
memerlukan keterlibatan seluruh warga karena itu 
di perlukan pelatihan. Materi pelatihan mencakup 
desain sistem dan pengembangan ISO 9001:2008 
serta audit mutu internal dan eksternal. 
3. Pembentukan tim pelaksana ISO 9001:2008 
Tim pelaksana ini di bentuk untuk menciptakan 
sinergitas tim guna peningkatan mutu kerja dan 
kepuasan pelanggan. 
4. Menyiapkan dokumen sistem mutu 
Dokumen sistem mutu yang di siapkan yaitu 
pedoman mutu, prosedur sistem mutu, intruksi 
kerja, formulir, dan dokumen pendukung lainnya. 
5. Uji coba sistem mutu 
Uji coba sistem mutu berfungsi untuk 
mengimplementasikan sebagai uji coba sistem 
dokumen mutu yang telah di susun serta untuk 
melakukan penyesuaian serta perbaikan atas 
penerapan sistem mutu tersebut. 
6. Audit mutu internal 
Audit mutu internal berfungsi untuk memastikan 
bahwa sistem yang di kembangkan dapat 
39 
 
dilaksanakan sepenuhnya dan memastikan 
keefektifan sistem tersebut agar dapat di 
identifikasi peluang perbaikan. 
7. Sertifikasi sistem manajemen mutu ISO 
9001:2008 
a.  Pemilihan badan sertifikasi 
b. Pengajuan permohonan sertifikasi  
c.  Penilaian awal (pre assesment) 
d. Penilaian (assesment) 
e.  Sertifikasi pemeliharaan 
f.  Surveillance audit  
g. Penilaian ulang 38 
3. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
a. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan khususnya proses 
belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. 
Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 
secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, 
taman, jalan, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung 
                                                          
38Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Manajemen 
Peningkatan Mutu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), Hlm. 204.  
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untuk proses belajar mengajar, seperti taman untuk 
pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus 
sebagai la;pangan olahraga.39 
Menurut Ketentuan Umum Permendiknas No. 
24 Tahun 2007, sarana adalah perlengkapan 
pembelajaran yang dapat di pindah-pindah, sedangkan 
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan 
fungsi sekolah/madrasah.40 Sarana pendidikan antara 
lain gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat 
media pembelajaran. Sedangkan yang termasuk 
prasarana antara lain seperti halaman, taman, 
lapangan, jalan menuju sekolah, dan lain-lain. Tetapi, 
jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses 
belajar mengajar, maka komponen tersebut 
merupakan sarana pendidikan.41 
Menurut Rugaiyah, manajemen sarana dan 
prasarana adalah kegiatan pengelolaan, sarana dan 
prasarana yang dilakukan oleh sekolah dalam upaya 
menunjang seluruh kegiatan, baik kegiatan 
                                                          
39E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan 
Implementasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Hlm. 49.   
40Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA, Ketentuan Umum. 
41Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), Hlm. 119.  
41 
 
pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh 
kegiatan berjalan dengan lancar.  
Menurut Asmani, manajemen sarana dan 
prasarana adalah manajemen sarana sekolah dan 
sarana bagi pembelajaran, yang meliputi ketersediaan 
dan pemanfaatan sumber belajar bagi guru, siswa, 
serta penataan ruangan-ruangan yang dimiliki. Tujuan 
dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah ini 
adalah untuk memberikan layanan secara professional 
berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan 
agar proses pembelajaran bisa berlangsung secara 
efektif dan efisien.42 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana 
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada 
proses pendidikan secara optimal dan berarti. 
Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan 
perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan, 
inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. 
Dalam Bab II Standar Sarana dan Prasarana 
Pendidikan SD/MI disebutkan bahwa satuan 
pendidikan:  
                                                          
42 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), Hlm. 120. 
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1. Satu sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) 
memiliki sarana dan prasarana yang dapat 
melayani minimum 6 rombongan belajar dan 
maksimum 24 rombongan belajar. 
2. Satu SD/MI dengan enam rombongan belajar 
disediakan untuk 2000 penduduk, atau satu 
desa/kelurahan.  
3. Pada wilayah yang berpenduduk lebih dari 2000 
jiwa dapat dilakukan penambahan sarana dan 
prasarana untuk melayani tambahan rombongan 
belajar di SD/MI yang telah ada, atau disediakan 
SD/MI baru. 
4. Pada satu kelompok permukiman permanen dan 
terpencil dengan banyak penduduk lebih dari 1000 
jiwa terdapat satu SD/MI dalam jarak tempuh bagi 
siswa yang berjalan kaki maksimum 3 km melalui 
lintasan yang tidak membahayakan.43 
b. Macam-Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dalam Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XII Sarana 
dan Prasarana Pendidikan yang tercantum dalam pasal 
45, berbunyi: 
                                                          
43Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA, Satuan Pendidikan. 
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a. Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, 
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. 
b. Ketentuan mengenai penyediaan sarana dan 
prasarana pendidikan pada semua satuan 
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.44 
Dalam hubungannya dengan sarana pendidikan, 
menurut Nawawi sebagaimana yang dikutip oleh 
Ibrahim Bafadal mengklasifikasikannya menjadi 
beberapa macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau 
dari sudut habis tidaknya di pakai, bergerak tidaknya 
pada saat digunakan dan hubungan dengan proses 
belajar mengajar. 
1. Ditinjau dari habis tidaknya dipakai 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, 
ada dua macam sarana pendidikan, yaitu sarana 
pendidikan yang habis pakai dan sarana 
pendidikan tahan lama. 
a. Sarana pendidikan habis pakai 
                                                          
44Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 45, ayat (1 dan 2).  
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Sarana pendidikan yang habis pakai 
adalah bahan atau alat yang apabila 
digunakan bisa habis dalam waktu yang 
relative singkat. Sebagai contoh: kapur tulis, 
sepidol, dan lain-lain. 
b. Sarana pendidikan tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama 
adalah keseluruhan bahan atau alat yang dapat 
digunakan secara terus menerus dalam waktu 
yang relatif lama. Beberapa contohnya adalah 
bangku madrasah, mesin tulis, atlas, globe, 
dan beberapa peralatan olahraga. 
2. Ditinjau dari pendidikan bergerak tidaknya 
b. Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah 
sarana pendidikan yang bisa di gerakkan atau 
dipindahkan sesuai dengan kebutuhan 
pemakainya. Almari arsip misalnya, 
merupakan salah satu sarana pendidikan yang 
bisa digerakkan atau dipindahkan ke mana-
mana bila di inginkan.  
c. Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak bisa 
bergerak adalah semua sarana pendidikan 
yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk 
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dipindahkan. Misalnya saja suatu madrasah 
yang telah memiliki saluran air dari 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
Semua berkaitan itu seperti pipanya. Tidak 
mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempat 
tertentu. 
3. Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar 
mengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar 
mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan. 
Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung 
digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Sebagai contoh: kapur tulis, atlas, globe, dan 
sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru 
dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang 
secara tidak langsung berhubungan dengan proses 
belajar mengajar, seperti almari, arsip kantor 
madrasah merupakan sarana pendidikan yang 
tidak secara langsung digunakan oleh guru dalam 
proses belajar.45 
Prasarana pendidikan di madrasah bisa 
diklasifikasikan menjadi dua macam. Pertama, 
prasarana pendidikan yang secara langsung 
                                                          
45Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), Hlm. 2.  
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digunakan dalam proses belajar mengajar, seperti 
ruang teori, ruang perpustakaan, ruang praktik, 
ketrampilan dan laboratorium. Kedua, prasarana 
madrasah yang keberadaannya tidak digunakan 
untuk proses belajar mengajar, tetapi secara 
langsung sangat menunjang terjadinya proses 
belajar mengajar. Beberapa contoh tentang 
prasarana madrasah tersebut diantaranya adalah 
ruang kantor, kantin madrasah, tanah dan jalan 
menuju madrasah, kamar kecil, ruang guru, ruang 
kepala madrasah dan tempat parker kendaraan. 46 
Ada beberapa keuntungan bagi madrasah 
yang memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. 
Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat 
menimbulkan gairah dan motivasi guru mengajar. 
Mengajar dapat dilihat dari dua dimensi yaitu 
sebagai proses penyampaian materi pelajaran dan 
sebagai proses pengaturan lingkungan yang dapat 
merangsang siswa-siswi untuk belajar. Jika 
mengajar dipandang sebagai proses penyampaian 
materi, maka dibutuhkan sarana pembelajaran 
berupa alat dan bahan menyalurkan pesan secara 
efektif dan efisien.  
                                                          
46 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan 
Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), Hlm. 3. 
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Sedangkan manakala mengajar dipandang 
sebagai proses mengatur lingkungan agar siswa 
dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang 
berkaitan dengan berbagai sumber belajar yang 
dapat mendorong siswa untuk belajar. Dengan 
demikian, ketersediaan sarana yang lengkap 
memungkinkan guru memiliki berbagai pilihan 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan fugsi 
mengajarnya. Dengan demikian, ketersediaan ini 
dapat meningkatkan gairah mengajar mereka.  
Kedua, kelengkapan sarana dan prasarana 
dapat memberikan pilihan pada siswa untuk 
belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki gaya 
belajar yang berbeda. Siswa yang bertipe anditif 
akan lebih mudah belajar melalui pendengaran, 
sedangkan tipe siswa yang visual akan lebih 
mudah belajar melalui penglihatan. Kelengkapan 
sarana dan prasarana akan memudahkan siswa 
menentukan pilihan dalam belajar.47 Dari berbagai 
uraian diatas dapat di simpulkan bahwa sarana 
dan prasarana pendidikan merupakan sesuatu hal 
yang sangat di butuhkan dalam proses belajar 
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Aplikasinya, (Jakarta: Bumi Aksara: 2004), Hlm. 4.  
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mengajar sehingga proses pembelajaran akan 
sesuai yang diharapkan dengan baik. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005, pasal 42 ayat (1) “Setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber buku lainnya, bahan habis 
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
Pasal 42 ayat (2) menyatakan “setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang 
meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan 
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata 
usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, 
tempat berekreasi, dan ruang/tempat lain yang 
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 
yang teratur dan berkelanjutan”.48 
 
                                                          
48Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 42, ayat (1 dan 2).  
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4. Pelaksaan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah 
a. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan adalah sebagai suatu proses 
memikirkan dan menetapkan program 
pengadaan fasilitas sekolah, baik yang 
berbentuk sarana maupun 
prasaranapendidikan di masa yang akan 
datang untuk mencapai tujuan tertentu.  
Perencanaan sarana dan prasarana 
sekolah harus memenuhi prinsip-prinsip:  
1).  Perencanaan sarana dan prasarana sekolah 
harus betul-betul merupakan proses 
intelektual 
2).  Perencanaan di dasarkan pada analisis 
kebutuhan  
3). Perencanaan sarana dan prasarana sekolah 
harus realistis, sesuai dengan kenyataan 
anggaran 
4). Visualisasi hasil perencanaan sarana dan 
prasarana sekolah harus jelas dan rinci, 
baik jumlah, jenis, merek, dan harganya.49 
                                                          
49Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm. 
27.  
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b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan pada dasarnya merupakan usaha 
merealisasikan rencana pengadaan sarana dan 
prasarana yang telah disusun sebelumnya. 
Setiap usaha untuk mengadakan sarana dan 
prasarana tidak dapat dilakukan sendiri oleh 
kepala sekolah atau bendahara. Usaha 
pengadaan harus dilakukan bersama akan 
memungkinkan pelaksanaan lebih baik dan 
dapat dipertangguungjawabkan. Pengadaan 
merupakan segala kegiatan untuk 
menyediakan semua keperluan barang/jasa 
bagi keperluan pelaksanaan tugas.50 
Untuk mengadakan perencanaan 
kebutuhan alat pelajaran dilalui tahap-tahap 
tertentu: 
1. Mengadakan analisis terhadap materi 
pelajaran mana yang membutuhkan alat 
atau media dalam penyampaiannya. 
2. Apabila kebutuhan yang diajukan oleh 
guru-guru ternyata melampaui 
kemampuan daya beli atau daya 
                                                          
50Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan 
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), Hlm. 117. 
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pembuatan, maka harus diadakan seleksi 
menurut skala prioritas terhadap alat-alat 
yang mendesak pengadaannya.  
3. Mengadakan inventarisasi terhadap alat 
atau media yang telah ada. Alat yang 
perlu diperbaiki atau di ubah di 
sendirikan untuk di serahkan kepada 
orang yang dapat memperbaiki. 
4. Mengadakan seleksi terhadap alat 
pelajaran/media yang masih dapat 
dimanfaatkan, baik dengan reparasi atau 
modifikasi maupun tidak. 
5. Mencari dana (bila belum ada). Kegiatan 
dalam tahap ini adalah mengadakan 
tentang perencanaan bagaimana caranya 
memperoleh dana, baik dari dana rutin 
mupun non rutin. Jika suatu sekolah 
sudah mengajukan usul kepada 
pemerintah dan ska-nya sudah keluar, 
maka prosedur ini tinggal menyelesaikan 
pengadaan macam alat/media yang 
dibuthkan sesuai dengan biaya yang 
disetujui 
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6. Menunjuk seseorang untuk melaksanakan 
pengadaan alat. Penunjukan sebaiknya 
mengingat beberapa hal: keahlian, 
kelincahan, berkomunikasi, kejujuran, 
dan tidak hanya seorang.51 
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan 
untuk pengadaan barang atau peralatan, antara 
lain:  
1. Pembelian barang/peralatan 
Pengelola dapat memenuhinya dengan 
jalan membeli peralatan di pabrik, toko 
maupun dengan cara memesan. 
2. Hadiah atau sumbangan barang/peralatan 
Pengelola dapat memenuhi kebutuhan 
perlengkapan pendidikan dengan cara 
mencari sumbangan dari perorangan 
maupun organisasi, badan-badan atau 
lembaga-lembaga tertentu. 
3. Tukar menukar barang/peralatan 
Pengelola dapat mengadakan kerjasama 
dengan pihak pengelola perlengkapan 
lembaga lainnya, dalam rangka untuk 
saling tukar menukar barang yang 
                                                          
51Suharsimi, Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, 
(Yogyakarta: Aditya Media, 2008), Hlm. 275. 
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sekiranya barang tersebut telah melebihi 
kebutuhan.52 
4. Meminjam barang/peralatan 
Jika barang atau peralatan yang di miliki 
seseorang sudah tidak di butuhkan lagi, 
akan tetapi sekolah membutuhkannya. 
Namun, seseorang tersebut tidak mau 
memberikannya, maka jalan tengahnya 
pengelola sarana dan prasarana sekolah 
tidak memintanya tetapi hanya 
meminjamnya dalam jangka waktu 
tertentu.53 
c. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 
Salah satu aktivitas dalam pengelolaan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah 
adalah mencatat semua sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh sekolah. Inventaris adalah 
pencatatan dan penyusunan daftar barang 
milik Negara secara sistematis, tertib, dan 
                                                          
52 Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan 
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), Hlm. 141. 
53Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm. 
35. 
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teratur berdasarkan ketentuan-ketentuan atau 
pedoman-pedoman yang berlaku.54 
Adapun kegiatan inventarisasi meliputi 
tiga hal, yaitu pencatatan perlengkapan, 
pembuatan kode barang dan pelaporan 
barang: 
1. Pencatatan perlengkapan\ 
Tugas dari pengelola mencatat semua 
perlengkapan yang ada dalam  buku 
inventaris, baik itu barang inventaris 
maupun non inventaris. 
2. Pembuatan kode barang 
Kode barang merupakan sebuah tanda 
yang menunjukkan pemilikkan barang. 
Dan tujuannya untuk memudahkan semua 
pihak dalam mengenal kembali semua 
perlengkapan, baik dilihat dari segi 
kepemilikan, penanggung jawab, maupun 
jenis dan golongannya.55 
3. Pelaporan barang 
Semua perlengkapan pendidikan di 
sekolah atau barang inventaris harus 
                                                          
54Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm 
35.  
55Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan 
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), Hlm 141.  
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dilaporkan, termasuk perlengkapan baru 
kepada pemerintah, yaitu departemennya. 
Sekolah swasta wajib melaporkannya 
kepada yayasan.56 
d. Penyimpanan sarana dan prasarana 
pendidikan 
Ada beberapa prinsip manajemen 
penyimpanan peralatan dan perlengkapan 
pengajaran sekolah: 
1. Semua alat-alat dan perlengkapan harus 
di simpan di tempat-tempat yang bebas 
dari faktor-faktor perusak seperti panas, 
lembab, lapuk, serangga.  
2. Harus mudah dikerjakan baik menyimpan 
maupun yang keluar alat 
3. Mudah di dapat bila sewaktu-waktu di 
perlukan. 
4. Semua penyimpanan harus di 
administrasikan menurut ketentuan bahwa 
persediaan lam harus lebih dulu di 
pergunakan. 
5. Harus di adakan inventarisasi secara 
berkala. 
                                                          
56Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm 
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6. Tanggung jawab untuk pelaksanaan yang 
tepat dan tiap-tiap penyimpanan harus di 
rumuskan secara terperinci dan di pahami 
dengan jelas oleh semua pihak yang 
berkepentingan. 57 
e. Penataan sarana dan prasarana pendidikan 
Secara fisik sarana dan prasarana harus 
menjamin adanya kondisi higienik dan secara 
psikologis dapat menimbulkan minat belajar. 
Hampir dari separuh waktu peserta didik 
belajar dan bermain di sekolah. Karena itu 
lingkungan sekolah (sarana dan prasarana) 
harus aman, sehat, dan menimbulkan persepsi 
positif bagi peserta didik.58 
                       
                 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya 
                                                          
57Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2005), Hlm. 52.  
58Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan, 
(Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), Hlm. 127.  
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kamu menetapkan dengan adil".  (An- Nisa: 
58).  
Beberapa petunjuk teknis dalam menata 
sarana dan prasarana pendidikan: 
1. Tata ruang dan bangunan sekolah 
Dalam menata ruang yang di bangun bagi 
suatu lembaga pendidikan/sekolah 
hendaknya di pertimbangkan hubungan 
antara satu ruang dengan ruang lainnya. 
2. Penataan perabot sekolah 
Tata perabot sekolah mencakup 
pengaturan barang-barang yang di 
pergunakan oleh sekolah, sehingga 
menimbulkan kesan dan kontribusi yang 
baik pada kegiatan pendidikan. 
3. Penataan perlengkapan sekolah 
pendidikan 
Penataan perlengkapan sekolah mencakup 
pengaturan perlengkapan di ruang kepala 
sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, dan 
kelas, ruang BP, ruang perpustakaan, dan 
sebagainya.  
f. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
Ada dua prinsip yang harus di perhatikan 
dalam penggunaan sarana dan prasarana 
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pendidikan. Yaitu prinsip efektivitasdan 
prinsip efisiensi. 
Prinsip efektivitas berarti semua 
penggunaan harus di tujukan semata-mata 
untuk memperlancar pencapaian tujuan 
pendidikan sekolah, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  Adapun prinsip 
efisiensi adalah penggunaan semua sarana 
dan prasarana pendidikan secara hemat dan 
hati-hati sehingga semua sarana dan prasarana 
yang ada tidak mudah habis, rusak, atau 
hilang.  
g. Pemeliharaan/perawatan sarana dan prasarana 
pendidikan 
Program pemeliharaan yang memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kinerja, 
memperpanjang usia pakai, menurunkan 
biaya perbaikan, dan menetapkan biaya 
efektif pemeliharaan sarana dan prasarana 
sekolah, melestarikan kerapian dan 
keindahan, serta menghindarkan dari 
kehilangan atau setidaknya meminimalisasi 
kehilangan.  
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h. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Penghapusan adalah kegiatan meniadakan 
barang-barang milik lembaga dari daftar 
inventaris berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan pedoman yang berlaku. 
Adapun tujuan dari penghapusan barang 
yaitu, mencegah atau membatasi kerugian 
terhadap barang yang memerlukan dana besar 
dalam pemeliharaannya, mencegah terjadinya 
pemborosan biaya pengamanan perlengkapan 
yang tidak berguna lagi, membebaskan 
lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan 
dan pengamanan, meringankan beban 
inventarisasi. 
c. Tujuan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan, secara umum adalah memberikan fasilitas 
dan pelayanan secara professional di bidang sarana 
dan prasarana di Sekolah dalam rangka terealisasinya 
proses pendidikan di sekolah secara efektif dan 
efisien. Adapun secara lebih terincinya, yaitu : 
1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan melalui sistem perencanaan 
dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. 
Dengan perkataan ini, melalui manajemen sarana 
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dan prasarana pendidikan diharapkan semua 
perlengkapan yang didapatkan oleh sekolah 
adalah sarana dan prasarana yang berkualitas 
tinggi, sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan 
dengan dana yang efisien. 
2. Mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana 
atau perlengkapan sekolah secara tepat dan 
efisien. Dan mengupayakan untuk menjamin 
keselamatan orang atau siswa yang menggunakan 
peralatan tersebut. 
3. Untuk menjamin kesiapan operasional peralatan 
untuk mendukung kelancaran pekerjaan sehingga 
di peroleh hasil yang optimal. 
4. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan 
prasarana sekolah, sehingga keberadaannya selalu 
dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan 
oleh semua personel sekolah.59 
B. Kajian Pustaka Relevan 
Penelitian Sistem Manajemen Mutu ISO9001:2008 sudah 
banyak di lakukan. Penulis menyadari bahwa apa yang diteliti 
sesungguhnya ada kemiripan dengan karya-karya orang lain 
yang menulis sebelumnya. Kajian pustaka terhadap karya 
terhadulu dimaksudkan sebagai bahan pertimbangan guna 
                                                          
59Prastyawan, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan”, 
Jurnal Studi Keislaman, (Vol.6, No.1, tahun 2016), Hlm. 42.   
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membantu pembahasan penelitian di lapangan. penulis 
menggali informasi yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi ini untuk dijadikan sebagai sumber acuan dalam 
penelitian ini. Diantarnya adalah: 
1. Hasil penelitian Amrita Kurnia Kusumaningrum dalam 
skripsinya yang berjudul Implementasi Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Untuk Meningkatkan 
Pelayanan Lembaga Pendidikan Islam di MAN 
Yogyakarta 1 menyimpulkan bahwa  hasil peningkatan 
mutu layanan dengan diterapkan sistem manajemen mutu 
ISO 9001:2008 di MAN Yogyakarta 1 dapat kita lihat dari 
aspek pelayanan, yaitu pelayanan yang telah diakui secara 
internasional dengan memperoleh sertifikat ISO 
9001:2008 diharapkan menambah nilai plus masyarakat 
terhadap MAN Yogyakarta 1. Pelayanan damal hal ini 
mencakup kelengkapan sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran seperti perpustakaan, laboratorium, dan 
tempat ibadah, serta pelayanan yang diberikan oleh 
bimbingan dan konseling.  
2. Hasil penelitian oleh Arief Maulana dalam skripsinya 
yang berjudul Analisis Penerapan Sistem Manajemen 
Mutu ISO 9001:2008 Pada Kantor Manajemen Mutu 
Institut Pertanian Bogor, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan SMM ISO 9001:2008 pada KMM IPB 
telah memenuhi seluruh klausul yang dipersyaratkan 
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dalam SMM ISO 9001:2008. Unsur-unsur dalam 
penerapan SMM ISO 9001:2008 adalah SMM, 
tanggungjawab manajemen, manajemen sumber daya, 
realisasi produk, serta perbaikan, analisis dan 
peningkatan; aktor yang paling memiliki peranan dalam 
penerapan ISO 9001:2000 adalah top management; tujuan 
yang ingin dicapai melalui penerapan ISO 9001:2008 
adalah peningkatan mutu pelayanan dan alternatif 
tindakan berupa Rapat Tinjauan Manajemen (prioritas 1) 
dan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (prioritas 2). 
3. Hasil penelitian Eka Septi Ariyani dalam skripsinya yang 
berjudul Penerapan Manajemen Mutu ISO 9001:2008 
Sebagai Uapaya Peningkatan Mutu Layanan SDIT BIAS 
Assalam Kota Tegal, Menyimpulkan bahwa penerapan 
SMM ISO memenuhi syarat atau dokumen mutu SMM 
ISO 9001:2008, penerapan SMM ISO dalam yayasan 
BIAS Assalam unggul dalam klausal 5 yaitu tanggung 
jawab manajemen, bentuk layanan SDIT BIAS Assalam 
yang dirasakan mengalami peningkatan ialah layanan 
informasi,, sarana prasarana, dan administrasi (tata usaha), 
SMM ISO 9001:2008 bersifat mendukung program 
pendidikan pemerintah. Dalam perumusan SMM ISO, 
menggunakan referensi Permendiknas dan PP No. 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
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C. Kerangka Berpikir 
Manajemen Mutu ISO 
 
   Perencanaan   Pelaksanaaan               Evaluasi 
 
     Sarana dan Prasarana 
   
    Sarana     Prasarana 
 
        
  
    
   Tujuan     
 
 
 
 
Sarana adalah perlengkapan 
pembelajaran yang dapat di 
pindah-pindah 
Prasarana adalah fasilitas 
dasar untuk menjalankan 
fungsi sekolah  
Memberikan fasilitas dan pelayanan secara profesional 
di bidang sarana dan prasarana di Sekolah dalam 
rangka terealisasinya proses pendidikan di sekolah 
secara efektif dan efisien 
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Berdasarkan pada landasan teori dan konsep yang di 
deskripsikan di atas, maka dapat kita lihat pada kerangka 
berpikir, bahwa manajemen mutu ISO, tahapannya terdiri dari 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi,sesuai dengan standar penjaminan mutu yang 
ditetapkan oleh ISO, karena standar mutu ISO mewajibkan 
bahwa setiap melakukan pekerjaan apapun harus 
memperhatikan prosesnya. Pada konsep ini, peneliti melihat 
kesenjangan antara teori dan praktek penerapan manajemen 
mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana sekolah.  Manajemen sarana dan prasarana di 
tingkat sekolah dimaksudkan untuk memenuhi standar sarana 
dan prasarana sekolah yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat 
di pindah-pindah. Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar 
untuk menjalankan fungsi sekolah yang bertujuan untuk 
memberikan fasilitas dan pelayanan secara profesional di 
bidang sarana dan prasarana di Sekolah dalam rangka 
terealisasinya proses pendidikan di sekolah secara efektif dan 
efisien.Manajemen sarana dan prasarana pendidikan ditingkat 
sekolah menyangkut upaya perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pemeliharaan, dan penghapusan yang dilakukan 
oleh warga sekolah dengan melibatkan komite sekolah, 
masyarakat dan pemerintah.  
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Dengan penggunaan sarana dan prasarana yang 
dikelola dengan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif peserta didik, dalam hal ini: 
1. Menimbulkan kegairahan belajar 
2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
3. Memungkinkan peserta didik belajar sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya 60 
   
 
                                                          
60Fatah Syukur NC, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail, 
2005), Hlm. 28.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian 
kualitatif (lapangan) yang langsung dilakukan pada 
responden. Prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati dengan memaparkan keadaan 
objek yang diteliti. 1 
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
implementasisistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana. Objek 
penelitiannya berupa objek di lapangan yang sekiranya 
mampu memberikan informasi tentang penelitian, dalam hal 
ini, peneliti menjadikan SDIT Bias Assalam sebagai objek 
penelitian.  
Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah 
pendekatan kualitatif metode deskriptif. Metode ini dapat di 
artikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat 
sekarang.  
                                                          
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara), Hlm. 92.  
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Nasution mengemukakan bahwa pada hakikatnya 
penelitian kualitatif mengamati orang dalam lingkungannya, 
berinteraksi dengan mereka dan berusaha memahami bahasa 
serta tafsiran mereka sendiri tentang dunia yang ada 
disekitarnya. Dengan menggunakan metode kualitatif dapat 
ditemukan data yang tidak teramati dan terukur secara 
kuantitatif, seperti nilai, sikap mental, kebiasaan, keyakinan, 
dan  budaya yang diamati oleh seseorang atau kelompok 
dalam lingkungan tertentu.2 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
a. Profil singkat tempat penelitian 
Identitas lembaga: SDIT Bias Assalam KotaTegal 
Alamat :Jl. Dadali No. 12 Randugunting 
Telp  : (0283) 343090 
b. Alasan akademik pemilihan tempat/lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Bias Assalam 
Kota Tegal. Pemilihan tempat berdasarkan pada 
beberapa hal: 
1. Peneliti paham lokasi, sekolah tersebut banyak 
diminati oleh para orang tua wali murid dan ingin 
mengetahui lebih mendalam mengenai apa yang 
ada dalam tempat penelitian. 
                                                          
2Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif cet III, (Bandung: Tarsito, 
2003), Hlm. 89.   
68 
 
2. Peneliti mengetahui bahwa lembaga sekolah 
tersebut telah menerapkan standar ISO 9001:2008 
dan memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 yang 
menunjukkan bahwa sekolah tersebut telah 
mempunyai bukti nyata yang diakui secara 
nasional dan Internasional. Sehingga peneliti 
ingin mengetahui bagaimana implementasi 
manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana di SDIT 
Bias Assalam. 
3. Hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi 
pengelola lembaga dalam implementasi 
manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana sekolah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan kurang lebih satu 
bulan, pada tanggal 15 November 2018 sampai 11 
Desember di sekolahan. Akan tetapi, penelitian tidak 
dilakukan secara terus menerus, hanya pada hari-hari 
tertentu saja.  
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C. Sumber Data 
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian 
adalah: 
1. Sumber data primer adalah data yang di ambil langsung 
tanpa perantara dari sumbernya3. Adapun teknik 
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber 
informasi yang dicari melalui wawancara kepala sekolah 
dan waka sarpras. 
2. Sumber data sekunder adalah data yang di ambil secara 
tidak langsung dari sumbernya.4Sedangkan sumber data 
sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini, sumber 
berupa data yang berkaitan dengan permasalahan yang 
penulis bahas. Data sekunder untuk penelitian ini adalah 
daftar inventarisasi sarana dan prasarana, blanko 
pengadaan sarana dan prasarana. 
D. Fokus Penelitian 
Untuk penentuan fokus penelitian yaitu dengan 
memilih fokus atau pokok permasalahan yang dipilih untuk 
diteliti.5 Untuk itu dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitian tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi implementasisistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
                                                          
3Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 
Ilmu Paradigma Islami, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 122.  
4Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 
Ilmu Paradigma Islami, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 122. 
5Imron Arifin, Penelitian Kualitatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan 
Keagamaan (Malang: Kalimasada Pers, 1994), Hlm. 37.  
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dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias 
Asalam Kota Tegal. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data, perlu dilakukan proses 
dengan terjun langsung di lokasi penelitian. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Metode observasi 
Metode observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 
observasi non partisipan. Dalam melakukan penelitian, 
peneliti melakukan pengamatan dan mencatat sarana dan 
prasarana pada ruang kelas, ruang perpustakaan, mushola, 
ruang kepala sekolah, toilet yang ada di SDIT Bias 
Assalam Kota Tegal pada tanggal 15 November 2018 dan 
22 November 2018Dari data yang diperoleh tersebut 
digunakan untuk membuktikan bahwa SDIT Bias 
Assalam  telah melaksanakan peningkatan kebutuhan 
sarana dan prasarana sesuai standarISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana. 
2. Metode wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur. Tujuan wawancara ini 
adalah untuk memperoleh data implementasisistem 
manajemenmutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan 
mutu sarana dan prasarana, jenis sarana dan prasarana, 
kondisi infrastruktur sarana dan prasarana, serta untuk 
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memperoleh kejelasan dari proses observasi tentang 
implementasisistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
Bias Assalam Kota Tegal. 
Metode ini berguna bagi peneliti dalam menggali 
informasi secara langsung kepada informan. Peneliti 
telah melakukan wawancara Kepala Sekolah mengenai 
perencanaan, serta evaluasi mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias 
Assaalam. Dan peneliti juga melakukan wawancara 
dengan waka sarana dan prasarana mengenai 
pelaksanaan dan evaluasi mutu ISO 9001:2008 dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias. 
Wawancara dilaksanakan pada tanggal 15 November 
2018 dan 20 November 2018. 
3. Metode dokumentasi 
Metode ini sumber datanya berupa catatan media 
massa, atau dokumen-dokumen yang tersedia dan 
berkaitan dengan obyek penelitian.6Metode dokumentasi 
digunakan sebagai pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. 
Adapun dokumen-dokumen yang diperoleh antara 
lain:Lembaran sertifikat dari tim ISO, Surat Keputusan 
                                                          
6Amri darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan 
Ilmu Paradigma Islam, ( Jakarta: Rajawali Press, 2011), hlm. 57  
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kepala sekolah SDIT Bias Assalam tentang 
implementasiISO,Surat Keputusan Ketua Yayasan Bias 
tentang Penetapan Tugas Pegawai, daftar inventarisasi 
aktiva tetap, daftar pengadaan sarana dan prasarana, daftar 
toilet kontrol. 
F. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan sebagai sumber data.7 
Data triangulasi yang peneliti gunakan adalah 
triangulasi dengan menggunakan metode, berarti terdapat 
dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa data 
dengan metode yang sama. Peneliti menggunakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
                                                          
7Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), cet.7, hlm. 330.  
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yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif, melalui wawancara dengan kepala 
sekolah, waka sarana dan prasarana di SDIT Bias Assalam 
Kota Tegal. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data langsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles and 
Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah 
jenuh.8 Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 
data display, dan conclusion drawing/verification. Berikut 
langkah-langkah dalam analisis data: 
1. Data reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
                                                          
8Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 93.  
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Peneliti mereduksi hasil catatan lapangan yang belum 
bermakna dan kompleks. Merangkum, mengambil data 
yang pokok dan penting, dan membuat kategorisasi. 
Dalam mereduksi data, penulis dipandu oleh tujuan 
yang akan dicapai maka data yang tidak relevan dengan 
tujuan penelitian akan dibuang. Data hasil reduksi 
disajikan dalam bentuk narasi 
 Data-data yang direduksi pada penelitian ini yaitu, 
perencanaan implementasisistem manajemen mutu ISO 
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan 
prasarana, pelaksanaan implementasi sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana 
dan prasarana, dan evaluasi implementasi manajemen 
mutu ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana 
dan prasarana 
2. Data display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data atau menyajikan data. 
Tujuannya adalah untuk menyederhanakan informasi, 
dari informasi yang kompleks ke informasi yang 
sederhana. Sehingga mudah dipahami maknanya.9 
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
                                                          
9Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D, hlm. 338.  
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bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan 
apa yang telah di pahami tersebut.  
Sajian data dimaksudkan untuk memilih data yang 
sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang 
implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
Bias Assalam Kota Tegal. 
3. Conclusion Drawing (verification) 
Peneliti menggunakaan data hasil reduksi yang sudah 
dikelompokan dalam penyajian data untuk menarik 
kesimpulan. Peneliti melakukan verifikasi atas 
kebermaknaan yang telah ditemukan pada tahap 
penyajian data. Akhirnya, peneliti mengkonfirmasi 
temuan dan kesimpulan pada tujuan penelitian. 
Pembuatan kesimpulan data ini dimaksudkan untuk 
menentukan data akhir dari keselurihan proses tahapan 
analisis sehingga keseluruhan permasalahan mengenai 
implementasisistem manajemenmutu ISO 9001:2008 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
Bias Assalam Kota Tegal. 
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BAB IV 
PENINGKATAN MUTU SARANA DAN PRASARANA 
 BERDASARKANISO 9001:2008 DI SDIT BIAS ASSALAM 
KOTA TEGAL 
A. Perencanaan Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias 
Assalam Kota Tegal 
Sebuah organisasi, baik organisasi pendidikan 
maupun suatu perusahaan harus memastikan sistem 
manajemen mutu dibuat, didokumentasikan, 
diimplementasikan, dan diperbaiki terus menerus. Sistem 
Manajemen Mutu ISO 9001:2008 diterapkan dalam semua 
unit atau semua bidang yang ada di yayasan Bias Assalam 
Kota Tegal dengan menggunakan ISO sertifikasi.  Pada tahun 
2010 awal mula dari yayasan menunjuk lembaga Deltapas 
yang kemudian bertemu dengan Pak Agus dan Pak Rus untuk 
mengaudit dengan konsultasi pendampingan selama 1 tahun 
yang didampingi oleh lembaga konsultan Nadiya Konsultan. 
Untuk biayanya sendiri, yayasan Bias Assalam mengeluarkan 
30 juta untuk awal pendampingan dan 10 juta tiap audit. 
Setelah mendapatkan dan menerapkan ISO 9001:2008 
tersebut, tentunya lembaga Bias Assalam memiliki perubahan 
signifikan yang diantaranya yaitu adanya sasaran mutu, 
program kerja dan evaluasi, meningkatnya kepercayaan 
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masyarakat terhadap lembaga Bias Assalam, sehingga 
meningkatnya jumlah pendaftar santri baru.1 
Sekolah Dasar Islam Terpadu diartikan sebagai 
sekolah yang menerapkan pendekatan penyelenggaraan 
dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama 
menjadi satu jalinan kurikulum. Pada SDIT BIAS Assalam 
juga meengacu pada Depdiknas dan menggunakan kurikulum 
2013. Namun sekolah melakukan pengembangan sesuai 
dengan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar pendidikan. 
Untuk mensosialisasikan ISO 9001:2008 kepada 
masyarakat, SDIT Bias Assalam melakukan pertemuan yang 
dihadiri oleh IWSU (Ikatan Walisantri dan Ustad/Ustadzah) 
yang disekolah lain biasanya disebut dengan komite sekolah. 
Pertemuan dilakukan dalam satu semester minimal ada 1 
sampai 2 kali pertemuan IWSU. Untuk mengetahui kepuasan 
para pelanggan, biasanya para walisantri diberikan lembaran 
kertas pada awal ajaran dan saat mau di audit, biasanya satu 
tahun sekali.  
Dari 8 prinsip manajemen mutu secara tersirat sudah 
diterapkan seluruhnya dalam yayasan. Dari kedelapan prinsip 
tersebut, prinsip utama SMM ISO fokus pada pelanggan dari 
KBM sampai antar jemput dan perbaikan berkesinambungan 
lebih terlihat kemajuannya dalam SDIT BIAS Assalam. 
                                                          
1Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018. 
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Dengan diterapkannya Sistem Manajemen Mutu ISO 
9001:2008 tentunya lembaga melakukan perbaikan terus 
menerus dengan sistem manajemen yang mengangkat kualitas 
sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan melibatkan seluruh anggota organisasi, dan 
salah satunya untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana 
yang ada di SDIT Bias Assalam Kota Tegal sebagaimana teori 
berikut: perbaikan secara terus menerus merupakan tujuan 
utama organisasi.2Adapun sarana dan prasarana yang ada di 
SDIT Bias Assalam Kota Tegal sesuai dengan perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasinya sebagai berikut: 
Perencanaan mutu sarana dan prasarana SDIT Bias 
Assalam Kota Tegaldibuat secara sistematis, rinci dan teliti 
berdasarkan informasi realistis tentang kondisi sekolah. Saat 
ini kondisi sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam belum 
sepenuhnya terpenuhi, tetapi sangat cukup untuk 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).3Dari segi 
bangunan tergolong belum memenuhi standar 7x8 untuk 32 
siswa. Di SDIT Bias Assalam hanya 5x6 untuk 25 siswa. 
Namun dari segi jumlah siswa perkelas atau rombongan 
belajar sudah sesuai dengan permendiknas No. 24 Tahun 2007 
tentang Sarana dan Prasarana Sekolah/Madrasah Pendidikan 
                                                          
2Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sgung 
seto, 2015), Hlm. 77.  
3 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018. 
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Umum Bab II point D bahwa kapasitas maksimum ruang 
kelas adalah 28 peserta didik. Setiap tahun jumlah santri 
meningkat dan sebagian besar dari kalangan menengah atas 
Proses perencanaan ISO dalam meningkatkan mutu 
sarana dan prasarana yaitu dengan melakukan perencanaan 
secara terukur yang diiringi dengan sasaran mutu yang 
diaplikasikan dengan program kerja agar tercapai target. 
Untuk itu, perencanaan langsung dipegang oleh yayasan 
berdasarkan pengajuan secara langsung dari kepala sekolah 
dan menunggu hasil. Tentunya dengan melakukan 
perencanaan kegiatan sarana dan prasarana supaya kegiatan 
pengadaan sarana dan prasarana sesuai dengan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB), sehingga pengadaan sarana dan 
prasarana menunjang proses pembelajaran dalam 
memaksimalkan proses belajar anak.4 
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah 
Bapak Nanang Kurniawan, S.Pd peran kepala sekolah dalam 
manajemen sarana dan prasarana sangat berperan. Peran 
kepala sekolah dalam manajemen sarana dan prasarana yaitu 
mulai dari perencanaan, perhitungan, dan perumusan 
kebutuhan sarana dan prasarana, kemudian pengajuan kepada 
yayasan. Untuk kegiatan perencanaan dilakukan sebelum 
tahun ajaran baru. Dalam kegiatan rapat kerja yayasan, satu 
                                                          
4Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018 
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minggu untuk pengajuan atau usulan atau pada saat tengah-
tengah pembelajaran yang sifatnya mendesak. Yang terlibat 
dalam penyusunan perencanaan sarana dan prasarana ialah 
kepala sekolah, bagian sarpras, yayasan, guru, dan komite 
sekolah.5 
Tentunya dalam setiap perencanaan, pasti ada 
prosedur. Dalam prosedur perencanaan sarana dan prasarana, 
yaitu dari mulai ditentukan kebutuhan, usulan kebutuhan yang 
diisi oleh guru, komite, dan kepala sekolah serta didasarkan 
dengan analisis kebutuhan. Kemudian, perencanaan sarana 
dan prasarana sekolah harus realistis seuai dengan kenyataan 
anggaran. Dengan cara,kepala departemen sarana dan 
prasarana mengajukan blangko kepada yayasan untuk 
dianalisis dan dipenuhi sesuai dengan skala prioritas.6 
 
Tabel 4.1 Instrumen Perencanaan Sarana dan 
Prasarana 
 
                                                          
5Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.   
6Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.   
No Kajian Pemenuhan Keterangan 
  Ya Tidak  
1. Persyaratan Perencanaan    
 a. Perencanaan jelas 
1. Adanya tujuan dan sasaran 
 
√ 
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target yang akan dicapai 
2. Jenis dan bentuk kegiatan 
yang akan dilaksanakan 
3. Petugas pelaksana 
4. Bahan dan peralatan yang 
dibutuhkan 
5. Waktu kegiatan 
6. Rencana realistis 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 b. Berdasarkan kesepakatan 
bersama  
√   
 c. Mengikuti standar jenis, 
kuantitas, dan kualitas sesuai 
skala prioritas 
√   
 d. Perencanaan sesuai dengan 
anggaran yang disediakan 
√   
 e. Mengikuti prosedur yang 
berlaku 
√   
 f. Mengikutsertakan unsur orang 
tua murid 
√   
 
 g. Fleksibel dan dapat 
menyesuaikan dengan keadaan, 
perubahan situasi, dan kondisi 
yang tidak disangka-sangka 
√   
 h. Dapat didasarkan pada jangka 
pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang 
√   
2. Prosedur Perencanaan    
 a. Identifikasi dan analisis 
kebutuhan sekolah 
√   
 b. Inventarisasi sarana dan 
prasarana yang ada 
√   
 c. Mengadakan seleksi  √   
 d. Perencanaan sumber anggaran √   
3. Perencanaan Pengadan Barang Bergerak    
 a. Barang habis pakai √   
 b. Barang tidak habis pakai √   
4. Perencanan Pengadaan Barang Tidak    
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Tahap perencanaan kebutuhan alat pelajaran sendiri 
ada anggaran tetapnya untuk setiap kelas dalam pengadaan 
alat dan perlengkapan pelajaran. Biasanya wali kelas 
menganalisis kebutuhan alat pelajaran yang dibutuhkan, 
kemudian diserahkan kepada kepala departemen sarana dan 
prasarana supaya diajukan kepada yayasan untuk kemudian 
direalisasikan. Peralatan dan perlengkapan untuk pendidikan 
yang secara langsung dipergunakan dan menunjang jalannya 
proses pendidikan atau pengajaran.7 
Suatu kegiatan manajemen yang baik, tentu diawali 
dengan suatu perencanaan yang matang dan baik agar dalam 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan secara efektif dan efisien.  
Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus 
memenuhi prinsip-prinsip:  
a. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus 
betul-betul merupakan proses intelektual 
b. Perencanaan di dasarkan pada analisis kebutuhan  
c. Perencanaan sarana dan prasarana sekolah harus 
realistis, sesuai dengan kenyataan anggaran 
                                                          
7Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Bias Assalam 
Bapak Nanang Kurniawan pada tanggal 20 November 2018. 
Bergerak 
 a. Tanah  √   
 b. Bangunan √   
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d. Visualisasi hasil perencanaan sarana dan prasarana 
sekolah harus jelas dan rinci, baik jumlah, jenis, 
merek, dan harganya.8 
B. Pelaksanaan Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias 
Assalam Kota Tegal 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa implementasi 
ISO dapat meningkatkan mutu sarana dan prasarana. Untuk 
standarnya, sekolah berusaha penyesuaian dan berusaha 
memenuhi dengan keterbatasan yang ada.9 Untuk luas tanah 
sekolah 1900m2 dan luas bangunan sekolah 1500m2..10 
Prasarana yang mendukung ada halaman sekolah, ruang 
pimpinan, ruang TU, ruang kelas yang berjumlah 18 kelas, 
halaman depan dan halaman parkir, ruang guru, asrama 
boarding, dapur umum, kebun pendidikan, UKS, mushola, 
perpustakaan dan ruang guru.11Untuk penamaan kelas di SDIT 
Bias Assalam ini menggunakan nama-nama sahabat nabi, 
berikut rinciannya: ruang kelas 1: Abu Bakar As Sidiq, Umar 
bin Khatab, dan Bilal bin Rabbah, kelas 2: Utsman bin Affan, 
Ali bin Abi Thalib, dan Al Jafar, Kelas 3: Annas bin Malik, 
                                                          
8Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm. 
27.  
9Hasil Wawancara dengan Waka Sarana dan Prasarana SDIT Bias 
Assalam Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15 November 2018.  
10Hasil dokumentasi diruang kepala sekolah pada tanggal 20 
November 2018.  
11Hasil Observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November 
2018.   
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Tholha, Amru bin Ash, Azzubair bin Awwam, Kelas 4: Sa’ad, 
Quwais Al Qorni, Abdul Rohman, Hamzah,  kelas 5: Abu 
Ubaidah, Said bin Zaid, Kholid, kelas 6: Abu Dzar, Salman. 
Jika dilihat dari Permendiknas nomor 24 Tahun 2007 
tentang Standar Sarana dan Prasarana, prasarana yang kurang 
dari SDIT Bias Assalam yaitu ruang laboratorium IPA, ruang 
sirkulasi dan lahan bermain. Sekolah memaksimalkan fasilitas 
lapangan kota untuk kegiatan olahraga, sehingga santri tidak 
bosan. Untuk sarana dan prasarana yang ada di SDIT Bias 
Assalam, setiap ruang sudah ada daftar inventaris.Sarana yang 
paling menunjang pembelajaran yaitu papan tulis, meja, kursi, 
speaker aktif untuk di setiap kelas, alat peraga, lcd, 
proyektor.12 
Pelaksanaan sarana dan prasarana di SDIT Bias 
Assalam yang berjalan saat ini, disesuaikan dengan kebutuhan 
dan disesuaikan dengan standar sarana dan prasarana. Yang 
juga tertera pada Ketentuan Umum Permendiknas No. 24 
Tahun 2007.13 
Berikut pelaksanaan implementasi mutu ISO 
9001:2008 dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana 
SDIT Bias Assalam Kota Tegal: 
1. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
                                                          
12Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15 
November 2018. 
13Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia  
Nomor 24 Tahun 2007, Standar Sarana dan Prasarana Untuk SD/MI, 
SMP/MTs, dan SMA/MA, Ketentuan Umum.   
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Pengadaan sarana dan prasarana di SDIT Bias 
Assalam, hampir semuanya dilakukan melalui pembelian. 
Tetapi sebagian barang juga ada yang dari hibah/wakaf 
seperti AC, yang diberikan oleh wali santri. Untuk buku-
buku paket yang ada diperpustakaan, dilakukan pembelian 
menggunakan dana bantuan operasional sekolah (dana 
BOS).14 
Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan 
cara menganalisis kebutuhanberdasarkan hasil perencanaan 
dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran 
agar berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan. Cara melakukanpengadaan barang 
yaitu dari departemen sarana dan prasarana membagikan 
blangkon kosong yang berisi nama barang, banyaknya 
barang, keterangan,  kemudian diberikan kepada kepala 
sekolah untuk diserahkan lagi kepada yayasan serta 
diadakan rapat koordinasi.15 Kemudian, waka sarpras 
ditunjuk untuk melaksanakan pembelian barang dan 
memberikan kode barang serta di inventaris. Waka sarpras 
juga bertanggung jawab dalam membuat laporan 
pembelian, selanjutnya barang didaftar buku pembelian. 
 
                                                          
14Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 10 
Desember 2018. 
15 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 
15 November 2018. 
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Tabel 4.2 Pengadaan Sarana dan Prasarana   
   Tegal, …………………………… 
Kepada 
Bag. Sarpras & RT BIAS “Assalam” 
Ruang: …………………… 
No Nama 
Barang 
Banyaknya Keterangan 
  Angka Huruf  
     
     
Disetujui:      Mengetahui  Mengetahui Ka. Ruang 
Ketua Yayasan       Ka. Tim Pembelian    Ketua Sarpras 
& RT 
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Berkaitan dengan pengadaan sarana dan prasarana 
sekolah, ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh 
pengelola sekolah untuk mendapatkan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan sekolah, antara lain dengan cara 
membeli, mendapatkan hadiah atau sumbangan, tukar 
menukar, dan meminjam.16 
2. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan.  
Cara melakukan inventarisasi sarana dan prasarana 
yang ada di SDIT Bias Assalam yaitu dengan setiap ruang 
kelas, dibagi blangko inventaris kosong. Karena ada data 
kelas lama dan data kelas baru yang berbeda, kemudian 
diperbarui dan diinput. Setelah barang diterima, kemudian 
barang tersebut diberi kode atau label yang dibantu oleh 
wali kelas. Dan terakhir dicatat dalam buku inventarisasi 
dan di perbarui setiap tahun.17 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
16Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm. 
35.  
17 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 
15 November 2018. 
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Tabel 4.3 Daftar Inventarisasi Aktiva Tetap Per Januari 2017 
 
Ruang Kepala Sekolah SDIT 
No Jenis Aktiva Jumlah 
Barang 
Bahan/Merk Umur 
Manfaat 
Kondisi 
(Baik/Rusak 
Ringan/Rus
ak Berat 
Sumber 
Dana 
1 Meja Laci 
Tutup 
1 Kayu 2 tahun  Baik Yayasan 
2 Lemari TV 1 Kayu 2 tahun Baik Yayasan 
3 Tape Record + 
Speaker Aktif 
1 Polytron 5 tahun Baik Yayasan 
4 Printer  1 Epson 5 tahun Baik Yayasan 
5 Desktop  1 LG 5 tahun Baik Yayasan 
6 Kursi  
+ Meja Tamu 
1 Kayu 2 tahun Baik Yayasan 
7 Kipas Angin 1 Cosmos 2 tahun Baik Yayasan 
8 Jam  Dinding 1 Quartz 2 tahun Baik Yayasan 
9 Papan Struktur 
Organisasi 
7 Kayu 2 tahun Baik Yayasan 
10 Meja TV + 
TV 
1 Panasonic  Rusak Berat Yayasan 
11 Gambar 
Presiden dan 
Wapres 
1 Kayu  Baik Yayasan 
12 Kranjang 
Aqua 
1 Besi 2 tahun Baik Yayasan 
13 Lemari Kaca 4 Kayu + 
Kaca 
2 tahun Baik Yayasan 
14 Bendera 
Merah Putih 
1 Kain 2 tahun Baik Yayasan 
15 Bendera 
Lambang Bias 
1 Kain 2 tahun Baik Yayasan 
16 Tong Sampah 1 Plastik 2 tahun Baik Yayasan 
 Jumlah 25  
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Semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau 
barang inventaris harus dilaporkan, termasuk perlengkapan 
baru kepada pemerintah, yaitu departemennya. Sekolah 
swasta wajib melaporkannya kepada yayasan.18 
Ada tiga jenis kegiatan yang harus dilakukan 
berkenaan dengan inventarisasi ini, menurut teori berikut: 
Pencatatan perlengkapan, pembuatan kode barang19, 
pelaporan barang. 
3. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan 
Penyimpanan sarana dan prasarana dilakukan sesuai 
dengan tempatnya masing-masing. Penyimpanan sarana 
dan prasarana dibawah kontrol waka sarana dan prasarana. 
Tanggung jawab untuk  tiap-tiap penyimpanan harus di 
rumuskan secara terperinci dan di pahami dengan jelas 
oleh semua pihak yang berkepentingan. 20setiap kelas 
terdapat rak gantung khuusus berisi sabun cuci tangan, 
sikat, dan pasta gigi milik santri.  
 
 
                                                          
18Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar, 
Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hlm 
61.   
19Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan 
Mikro, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), Hlm 141.  
20Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2005), Hlm. 52.  
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4. Penataan sarana dan prasarana pendidikan 
Penataan ruang kelas biasanya dibantu oleh wali 
kelas. Waka sarana dan prasarana mengikuti saja.21 
Penataan sangat diperlukan agar barang yang disimpan 
terlihat rapi, mudah dikenali, dan mudah terjangkau.  
5. Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan 
Untuk penggunaan sarana dan prasarana, digunakan 
sesuai dengan kebutuhan serta kegunaan dari masing-
masing barang. Penanggung jawab dari pengeluaran atau 
peminjaman barang adalah waka sarpras. Di SDIT Bias 
Assalam menerapkan sebuah tulisan untuk 
mengingatpenggunaan listrik secara hemat yang ditempel 
setiap kelas. Serta memberikan tulisan untuk mengingat 
penghematan pada setiap toilet. Seperti menggunakan air 
seperlunya, mematikan air keran dan tidak merusak pintu.22 
Data tentang penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan menggunakan prinsip efisiensi yaitu 
penggunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara 
hemat dan hati-hati sehingga semua sarana dan prasarana 
yang ada tidak mudah habis, rusak, atau hilang  
 
 
                                                          
21Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15 
November 2018.  
22Hasil observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November 
2018.  
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6. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pemeliharaan dilakukan dengan cara menjaga 
kebersihan sarana dan prasarana dan menempatkan pada 
pada tempat yang telah tersedia. Dana sarana dan prasarana 
dari Dana Bantuan Operasional Sekolah (Dana BOS) yang 
lebih banyak digunakan untuk pemeliharaan sekolah dan 
digunakan berdasarkan skala prioritas kebutuhan dari 
sekolah.23Pemeliharaan dimulai dengan pemakaian barang, 
yaitu dengan cara hati-hati dalam menggunakannya. Di 
SDIT Bias Assalam sendiri, pemeliharaan yang sering 
dilakukan yaitu lampu, keran, toilet, pengecatan meja dan 
kursi, perawatan AC dimana sekolah bekerjasama dengan 
rumah AC,24 pihak sekolah melakukan pemeliharaan rutin 
untuk toilet yang bekerjasama dengan cv. Trikarsa utama 
yaitu dengan melakukan toilet control setiap bulan.25 
Peneliti menganalisis bahwa rogram pemeliharaan 
pada sarana dan prasarana pendidikan dilakukan untuk 
memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya perbaikan, 
dan menetapkan biaya efektif pemeliharaan sarana dan 
prasarana sekolah. 
 
                                                          
23Hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang 
Kurniawan Pada tanggal 20 November 2018.  
24Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 15 
November 2018.   
25Hasil observasi di SDIT Bias Assalam pada tanggal 15 November 
2018. 
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7. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Penghapusan merupakan kegiatan akhir dan kegiatan 
meniadakan barang-barang milik lembaga dari daftar 
inventaris. Dalam penelitian ini, penghapusan barang-
barang yang sudah tidak dipakai akandi inventarisasi, 
tentunya barang-baang yang keadaannnya sudah rusak 
berat, jika di perbaiki akan membutuhkan biaya yang lebih 
banyak.  
Berdasarkan data tersebut, peneliti menganalisis 
bahwa pelaksanaan sarana dan prasarana dapat menunjang 
aktifitas belajar pada peserta didik. Sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan sesuatu hal yang sangat di 
butuhkan dalam proses belajar mengajar sehingga proses 
pembelajaran akan sesuai yang diharapkan dengan baik. 
Sehingga SDIT Bias Assalam melakukan perbaikan 
secara terus menerus sebagaimana teori: Perbaikan secara 
terus menerus merupakan tujuan utama organisasi.26 Hal 
ini menunjukkan bahwa organisasi tidak boleh puas 
dengan hasil yang ada.  
C. Evaluasi Mutu Sarana dan Prasana SDIT Bias Assalam 
Kota Tegal 
Evaluasi sarana dan prasarana di data untuk 
kekurangan atau kerusakan pada sarana dan prasarana, data 
                                                          
26Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm. 77. 
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tersebut berupa blangkon yang diberikan wali kelas dan 
kepala sekolah, kemudian akan disampaikan ke waka sarpras. 
Ikatan wali santri juga turut melaporkan keluhan mengenai 
sarana dan prasarana.27 
Waktu pelaksanaan evaluasi sarana dan prasarana 
dilakukan pada saat rapat kerja yayasan sebelum awal tahun 
ajaran baru (per semester) atau pada akhir tahun. Dari 
departemen sarana dan prasarana melakukan evaluasi tahunan 
untuk dilaporkan ke yayasan Bias Assalam.28 
Untuk mengevaluasi penggunaan sarana dan 
prasarana SDIT Bias Assalam. Biasanya lebih bersifat ke 
pemakaian individu, waka sarpras hanya menambahkan 
selembaran kertas sebagai pengingat yang ditempelkan pada 
setiap kelas. Sebagai sarana dan prasarana yang telah dimakan 
waktu,  tentunya ada barang yang rusak. Maka waka sarpras 
menindak lanjuti sarana dan prasarana yang sudah rusak 
dengan cara mengganti barang tersebut jika sudah rusak parah 
dan diperbaiki jika memungkinkan.29 Karena jika sarana dan 
prasarana belum sesuai dengan aturan yang ada, maka akan 
menghambat dalam proses pembelajaran, banyak kendala dan 
keluhan dari pelanggan, terutama santri dan ustadzah. Oleh 
                                                          
27 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 
15 November 2018.   
28Hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang 
Kurniawan pada tanggal 20 November 2018.  
29 Hasil wawancara dengan Bapak Nurul Burhanudin pada tanggal 
15 November 2018.   
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karena itu, SDIT Bias Assalam menerapkan prinsip perbaikan 
secara terus menerus sesuai dengan teori.30 
Di dalam SDIT Bias Assalam sendiri melakukan 
pengawasan terhadap sarana dan prasarana yang di awasi oleh 
semua pihak yaitu guru, komite, kepala sekolah, kepala 
departemen sarpras dan semua komponen perlu dilaporkan.31  
Pengawasan dalam perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana 
dan kebutuhan yang disesuaikan untuk santri. Upaya tindak 
lanjut dalam memaksimalkan implementasi ISO agar mampu 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana yaitu dengan selau 
berusaha memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana. Dan 
dilihat dari keadaan keuangan yang nantinya ada hubungan 
antara bendahara dan kepala sekolah untuk merealisasikan 
kebutuhan yang diperlukan.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, masih terdapat berbagai 
hal kekurangan, walaupun penulis telah berupaya semaksimal 
mungkin dengan usaha untuk membuat hasil penelitian bisa 
menjadi sempurna. Keterbatasan kondisi dan kemampuan 
peneliti untuk mengkaji masalah yang diangkat.  
Penulis memiliki keterbatasan dalam melakukan 
penelitian, pengetahuan yang kurang, waktu dan tenaga. Hal 
                                                          
30Abdul Rahman Saleh dan Sri Rahayu Safitri, Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu SNI ISO 9001:2008 di Perpustakaan, (Jakarta: CV Sagung 
Seto), Hlm 78.  
31 Hasil wawancara dengan kepala sekolah Bapak Nanang 
Kurniawan pada tanggal 20 November 2018. 
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ini menjadi kendala bagi peneliti untuk melakukan 
penyusunan yang mendekati sempurna, namun demikian 
bukan berarti hasil penelitian tidak valid karena peneliti telah 
melakukan serangkaian metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi untuk mendapatkan data atau informasi yang 
valid.  
Namun demikian, pengumpulan melalui data ini 
masih terdapat kelemahan-kelemahan seperti jawaban 
informan yang kurang tepat dan sesuai, pertanyaan yang 
kurang lengkap sehingga kurang dipahami oleh informan, 
kurang memahami isi dokumentasi, serta waktu observasi 
yang singkat. Oleh karena itu, penulis mohon maaf dan juga 
sangat mengharapkan kritikan dan saran bagi pembaca agar 
lebih baik dimasa yang akan datang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Perencanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
BIAS Assalam Kota Tegal 
Proses perencanaan ISO dalam meningkatkan mutu 
sarana dan prasarana SDIT Bias Assalam dengan 
melakukan perencanaan secara terukur yang diaplikasikan 
dengan program kerja sesuai dengan Rencana Anggaran 
Biaya (RAB). Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum 
tahun ajaran baru. Yang terlibat dalam penyusunan 
perencanaan sarana dan prasarana ialah kepala sekolah, 
bagian sarpras, yayasan, guru, dan komite sekolah. Dalam 
prosedur perencanaan sarana dan prasarana, yaitu dari 
mulai ditentukan kebutuhan, dan usulan kebutuhan. 
2. Pelaksanaan implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam 
dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT 
BIAS Assalam Kota Tegal 
Proses pelaksanaan di SDIT Bias Assalam, 
disesuaikan dengan standard. Pengadaan sarana dan 
prasarana dilaksanakan dengan cara menganalisis 
kebutuhan berdasarkan hasil perencanaan. Kemudian 
setelah kebutuhan dibeli, waka sarpras melakukan 
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inventarisasi terhadap barang tersebut. Adapun 
pelaksanaan disekolah tersebut sudah berjalan dengan 
cukup baik dan lancar serta mengalami peningakatan 
setelah ISO 9001:2008. 
3. Evaluasi implementasi mutu ISO 9001:2008 dalam dalam 
meningkatkan mutu sarana dan prasarana SDIT BIAS 
Assalam Kota Tegal 
Evaluasi sarana dan prasarana pada SDIT Bias 
Assalam dilakukan pada saat rapat kerja yayasan sebelum 
awal tahun ajaran baru (per semester) atau pada akhir 
tahun dengan cara didata segala kekurangan dan 
kerusakan. data tersebut berupa blangko yang diberikan 
wali kelas dan kepala sekolah, kemudian akan 
disampaikan ke waka sarpras. 
B. Saran 
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, maka 
peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat menjadi 
bahan masukan, antara lain sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan kondisi 
sarana dan prasarana yang masih kurang memadai, 
sehingga apabila ada yang perlu diperbaiki, kepala 
sekolah dengan cepat dan tanggap dalam menghadapinya. 
Karena, jika sarana dan prasarana memadai, 
akanmemperlancar segala bentuk kegiatan termasuk 
dalam menunjang peningkatan mutu. 
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2. Sebaiknya untuk ruang guru, lebih dimaksimalkan 
penggunaannya, agar guru-guru dapat memanfaatkan 
ruang tersebut untuk beristirahat dengan nyaman tanpa 
bercampur dengan siswa di kelas. 
3. Waka sarana dan prasarana sebaiknya berkoordinasi 
dengan kepala sekolah, mengenai kekurangan yang ada 
pada perpustakaan, agar perpustakaan lebih menarik minat 
siswa untuk membaca ataupun belajar di ruang 
perpustakaan, sehingga siswa merasakan nyaman dan 
senang.  
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Lampiran 4 
PEDOMAN WAWANCARA 
IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 
9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU SARANA DAN 
PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM KOTA TEGAL 
 
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana perencanaan 
sarpras yang ada dalam 
meningkatkan mutu? 
Perencanaan langsung dipegang 
oleh yayasan berdasarkan 
pengajuan secara langsung dan 
dari kepala sekolah menunggu 
hasil 
2 Apakah tujuan 
melakukan perencanaan 
kegiatan sarpras? 
Agar kegiatan pengadaan 
sarpras sesuai dengan RAB, 
sehingga pengadaan sarpras 
menunjang proses pembelajaran 
3 Bagaimana kondisi 
sarpras di SDIT Bias 
Assalam? 
Belum 100% terpenuhi. Tetapi 
sangat cukup untuk 
melaksanakan KBM. 
4 Bagaimana peran kepala 
sekolah dalam 
manajemen sarpras? 
Peran kepsek mulai dari 
perencanaan, perhitungan, dan 
perumusan.  
`5 Kapan kegiatan 
perencanaan dilakukan? 
Tahun ajaran baru dalam 
kegiatan rapat kerja yayasan 
6 Siapa yang terlibat dalam 
penyusunan perencanaan 
sarpras? 
Kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, bagian sarpras, 
yayasan, guru, komite sekolah 
7 Apa saja prosedur 
perencanaan sarpras? 
Di mulai di tentukan kebutuhan. 
Dari mengisi blangko (usulan 
kebutuhan) yang diisi oleh 
guru, komite, kepala sekolah 
. 
kemudian dilaporkan kepada 
kepala departemen  sarpras 
8 Apakah perencanaan 
sarpras sekolah harus 
realistis sesuai dengan 
kenyataan anggaran? 
Ya. Harus sesuai.  Kepala 
departemen sarpras mengajukan 
blangko kepada yayasan untuk 
di analisis dan dipenuhi sesuai 
dengan skala prioritas 
9 Bagaimana prosses 
perencanaan ISO dalam 
meningkatkanmtu 
sarpras? 
Perencanaan secara terukur 
yang diiringi dengan sasaran 
mutu yang di aplikasikan 
debfab program kerja agar 
mencapai target 
10 Apakah implementasi 
ISO dapat meningkatkan 
mutu sarpras? 
Ya. Dari perencanaan yang 
bagus ada realisasi, evaluasi 
yang sudah dijalankan. Ketika 
hasil bagus akan ditingkatkan 
lagi 
11 Apakah ada perubahan 
signifikan dari sarpras 
sebelum ISO dam setelah 
ISO? 
Ada. Perubahan yang bagus, 
karena disesuaikan dengan 
kebutuhan perencanaan 
12 Sarana yang paling 
menunjang 
pembelajaran? 
Speaker aktif, alat peraga. Lcd, 
proyektor 
13 Kapan waktu pelaksanaan 
evaluasi sarpras 
dilakukan?  
Sebelum awal tahun ajaran baru 
14 Adakah pengawasan 
khusus yang dilakukan 
oleh sekolah mengenai 
sarpras? 
Pengawasan dlakukan oleh 
guru, komite, kepsek, kepala 
departemen sarpras 
 
  
. 
B. Wawancara dengan Waka Sarpras 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana pelaksanaan 
sarpras di SDIT Bias 
Assalam? 
Yang berjalan saat ini, 
disesuaikan dengan kebutuhan 
dan disesuaikan dengan standar 
sarpras 
2 Apakah implementasi 
ISO dapat meningkatkan 
mutu sarpras? 
Ya. Untuk standarnya, sekolah 
berusaha penyesuaian dan 
berusaha memenuhi  
3 Bagaimana cara 
melakukan pengadaan 
baramg? 
Dari pihak sarpras membagikan 
blangko kosong yang nantinya 
akan di isi, kemudian 
diserahkan kepala sekolah dan 
diserahkan lagi kepada yayasan 
4 Bagaimana cara 
melakukan inventarisasi 
sarpras? 
Setiap ruang kelas dibagi 
blangko inventaris kosong. Ada 
data kelas lama dan baru yang 
berbeda, kemudian di perbarui 
dan di input 
5 bagaimana cara 
pemeliharaan atau 
perawatan sarpras? 
Untuk perawatan AC, sekolah 
bekerjasama dengan rumah AC, 
untuk toilet, pihak sekolah 
menempel sebuah peringatan 
dan diberlakukan toilet control 
yang bekerjasama dengan CV. 
Trikarsa Utama,. Perawatan 
yang lebih sering dilakukan 
yaitu lampu, keran iair, toilet 
6 Baggaimana cara 
penghapusan sarpras? 
 Barabg-barang yang sudah 
tidak dipakai di data 
  
. 
C. Wawancara dengan Waka Sarpras  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana evaluasi 
sarpras? 
evaluasi dilakukan dengan cara 
di data kekurangan atau 
kerusakan sarpras. Data tersebut 
diberikan kepada wali kelas 
untuk diisi kemudian  di 
sampaikan kepala sekolah dan 
waka sarpras. Ikatan wali santri 
juga turut melaporkan keluhan 
mengenai sarpras 
2 Bagaimana upaya tindak 
lanjut dalam 
memaksimalkan 
implementasi ISO agar 
mampu meningkatkan 
mutu sarpras  
Bergantung kepada hubungan 
antara bendahara dan kepala 
sekolah serta keadaan keuangan 
3 Bagaimana tindak lanjut 
jika sarpras yang sudah 
rusak? 
Diganti jika rusak parah dan di 
perbaiki jika memungkinkan  
4 Apakah pengaruhnya jika 
sarpras belum sesuai 
dengan aturan yang ada? 
Pengaruhnya banyak kendala 
dan keluhan dari santri, 
ustadzah, dan pelanggan 
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Lampiran 5 
PEDOMAN OBSEVASI 
IMPLEMENTASI SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 
9001:2008 DALAM MENINGKATKAN MUTU SARANA DAN 
PRASARANA SDIT BIAS ASSALAM KOTA TEGAL 
 
No Aspek yang diamati Skala 
Kurang  Cukup  Baik  
1 Sarana Pendidikan   √ 
2 Prasarana Pendidikan   √  
3 Penataan Sarpras   √ 
4 Perawatan Sarpras   √ 
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